SEJARAH PERJUANGAN RIFAAH AL-TAHTAWI DAN
MUHAMMAD ABDUH DI MESIR TAHUN 1831-1905 M

(Studi Komparatif Pemikiran Pembaharuan Pendidikan Islam)

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh
Gelar Sarjana Program Strata Satu (S-1)

Pada Jurusan Sejarah Peradaban Islam (SPI)

Oleh:

MUKHIBATUL KHOIRO

(A92215107)

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2019



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini saya:

Nama : Mukhibatul Khoiro

NIM 1 A92215107

Jurusan : Sejarah Peradaban Islam

Fakultas : Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa SKRIPSI ini secara keseluruhan
adalah hasil penelitian/ karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya. Jika tenyata di kemudian hari skripsi ini terbukti bukan hasil karya saya
sendiri, saya bersedia memdapatkan sanksi berupa pembatalan gelar kesarjanaan yang

saya peroleh.

Surabaya, 18 Desember 2019

‘Sava yang menyatakan

weoRPA | ninbatul Khoiro

NIM. A92215107



PERSETUJUAN PEMBIMBING
Skripsi ini ditulis olech Mukhibatul Khoiro (A92215107) dengan judul “SEJARAH
PERJUANGAN RIFA’AIl AL-TAHTAWI DAN MUHAMMAD ABDUH DI
MESIR  TAHUN 1831-1905 (STUDI KOMPARATIF PEMIKIRAN
PEMBAHARUAN PENDIDIKAN ISLAM)” ini telah diperiksa dan disetujui untuk

diujikan.

Surabaya, 18 Desember 2019

Pembimbing

[fdnoey.

Hj. Rochimah, M. Fil. I

NIP. 196911041997032002



PENGESARAN TIM PENGUJI

Skripsi ini ditulis olch MUKHIBATUL KHOIRO (A92215107) dan telah diuji
oleh tim penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal 26 Desember 2019

Ketua / Penguji |
Kby
Hj. Rochimah, M. Fil. I.
NIP. 196611041997032002

Penguji 11 \

M. Ag.
NIP/&SOSO()ZOOOM 1003

Jwi Spsanto, M. A.

NIP. 197712212005011003

Sekretaris / Penguji [V

Drs. Lailalu/ da, M. Hum.

NIP. 196311132006042004

Mengetaiii,

Dekan Fakﬂ]izfé‘-/"iﬂéﬁfcl.é:ﬁ;.i{umam’ora UIN Sunan Ampel Surabaya

g/ ;
! c R

Dr AL Agus Aditoni, M, Ag.
IAP. 196210021992031001

‘!‘,,A,‘
Ny




/ KEMENTERIAN AGAMA
{m]\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

PERPUSTAKAAN
J1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAM UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Scbagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : MUKHIBATUL KHOIRO
NIM £ 92215107
Fakultas/Jucusan ADAB DAN HUMANIORA / SEJARAH PERADABAN ]SLAM

E-mail address @ mukhiba5397@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Flak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

= Sckripsi O Tesis O Desertasi O Lain-lain Geusissosmssvamnisnsissmssivsve )
yang berjudul :

SIJARAH PLRJUAN(‘/\N Rll‘/\’z\ll 1\L—l/\IlTA\Vl DAN MUHAMMAD 1\BDUI[ DI

MESIR lAl-IL‘J”N_.I__g?}_I-l‘)OS M (STUDI KOMPARATIF PEMIKIRAN PEMBAHARUAN

PENDIDIKAN ISLAM)

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalan  data  (databasc), mendistribusikannya,  dan
menampilkan/mempublikasikannya di Interet atau media lain secara filltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya scbagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menangguag secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.
Surabaya, 02 Januari 2020
Penulis

-~

(' Mukhibatul Khoiro )



ABSTRAK

Skripsi  berjudul “Sejarah Perjuangan Rifa’ah Al-Tahtawi dan
Muhammad Abduh di Mesir Tahun 1831-1905 M (Studi Komparatif Pemikiran
Pembaharuan Pendidikan Islam)” membahas permasalahan: (1) Bagaimana
biografi Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh? (2) Bagaimana pemikiran
Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh tentang pembaharuan Pendidikan
Islam? (3) Bagaimana komparasi pemikiran pembaharuan Pendidikan Islam
Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh di Mesir Tahun 1831-1905 M?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis menggunakan beberapa
metode penelitian sejarah yang melalui beberapa tahapan yakni Heuristik
(pengumpulan data), Kritik (mengkritisi data yang dibagi dua yakni kritik intern
dan ekstern), Interpretasi (penafsiran data), dan Historiografi (penulisan sejarah).
Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan Historis dan Komparatif, serta
teori dari Max Weber tentang esensi modernitas yang menguraikan perubahan
dari tradisional ke rasionalitas.

Dari penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil oleh
penulis adalah: (1) Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh merupakan
pelopor pergerakan pembaharuan dalam dunia Islam pada abad 19 di Mesir (2)
Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh merupakan seorang intelektual yang
banyak menghabiskan waktu dalam hidupnya untuk mengabdikan diri di bidang
pendidikan, diantaranya mereka melakukan perubahan-perubahan dalam bidang
pendidikan yakni menambahkan ilmu pengetahuan modern ke dalam sekolah-
sekolah Islam dan menanamkan pentingnya pendidikan bagi wanita (3) Persamaan
pemikiran Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh yakni memunculkan ide
yang esensinya terletak pada keharusan mempelajari ilmu-ilmu Barat di samping
ilmu-ilmu agama dan memperjuangkan pendidikan wanita Islam modern Mesir
agar memperoleh pendidikan yang sama dengan pria, sedang perbedaan mereka
terletak pada kegiatan dan pengalaman mereka dalam memperbarui sistem
pendidikan umat Islam.

Kata kunci: Al-Tahtawi, Abduh, Pembaharuan Pendidikan



ABSTRACT

This thesis discusses “The History of the Struggle of Rifa’ah Al-Tahtawi
and Muhammad Abduh in Egypt in 1831-1901 AD (Comparative study of the
Renewal of Islamic Education Reform)” which examined several problems: (1)
What about the biography of Rifa’ah Al-Tahtawi and Muhammad Abduh? (2)
What about the thoughts of Rifa’ah Al-Tahtawi and Muhammad Abduh about the
renewel of Islamic education? (3) How does the comparative thinking of the
renewel of Rifa’ah Al-Tahtawi and Muhammad Abduh’s Islamic education in
Egypt in 1831-1905 AD?

To answer this question, the author used several historical methods that
go through several stages, namely Heuristics (data collection), Kritik (criticiving
data divided into two, namely internal and external criticism), Interpretation
(interpretation of data), and Historiography (historical writing). This thesis uses a
historical and comparative approach, as well as Max Weber’s theory of the
essence of modernity that describes the change from tradisional to rationality.

From the research conducted, the conclusions that can be taken by the
author are: (1) Rifa’ah Al-Tahtawi and Muhammad Abduh is a pioneer in the
world of Islamic reform movement in the 19" century in Egypt (2) Rifa’ah Al-
Tahtawi and Muhammad Abduh are intellectuals who spend a lot of time in their
lives devoting themselves in the field of education, including making changes in
the field of education that is adding modern science to Islamic schools and
instilling the importance of education for women (3) The similarity of Rifa’ah Al-
Tahtawi thought is the idea that the essence lies in the necessity to study western
sciences in addition to religious sciences and fight for the education of modern
Egypt muslim women in order to obtain the same education as men, while their
difference lies in their activities and experiences in updating the system Islamic
education.

Keyword: Al-Tahtawi, Abduh, Education Renewal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman kebangkitan Islam pada periode modern ditandai dengan

munculnya pembaharuan. Pembaharuan biasanya dikenal dengan istilah

“reformasi”, yakni membentuk perbaikan menuju yang lebih baik.' Di

periode inilah kebudayaan Barat yang maju setelah mengalami kemunduran

di berbagai bidang, baik ilmu pengetahuan, sosial, politik, budaya dan

teknologi pada periode pertengahan membawa daya tarik tersendiri untuk

dipelajari di mata umat Islam.? Kemunduran di dunia Islam tersebut, secara

langsung membawa pendidikan Islam, sebagai ide, konsep, lembaga,

kurikulum, ikut mengalami kemunduran. Salah seorang Orientalis dari

Amerika L. Stoddard dalam bukunya Dunia Baru Islam mengatakan:

“Pada abad XVIII semangat keagamaan umat Islam jatuh ke jurang
keruntuhan yang terdalam. Dimanapun tidak ada tanda-tanda adanya
tenaga kesehatan dan dimana-dimana terdapat kemacetan dan
kebekuan, kerusakan budi pekerti dan moral. Apa yang masih tinggal
dari kebudayaan Arab lenyap ditelan kemewahan yang diluar batas
dari segolongan kecil. Pengajaran terhenti, sejumlah universitas yang
masih ada terdampar kepada pembekuan. Pemerintah menjadi
despotis, kadang-kadang terjadi anarki dan berbagai cara
pembunuhan. Dan agama juga membeku seperti hal-hal lain.
Ketauhidan yang diajarkan oleh Muhammad Saw. telah bercampur
dengan khurafat dan faham kesufian. Golongan besar yang awam
mulai meninggalkan masjid-masjid dan menjadikan azimat dan
penangkal penyakit sebagai hiasan diri, serta rajin menziarahi kuburan
‘orang-orang keramat’.....””

! Rifyan Ka’bah, Islam dan Fundamentalisme (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 3.

2 |bid,. 31.

% L. Stoddard, Dunia Baru Islam terj. Oleh Mulyadi Joyomartono (Jakarta: 1966), 29.



Dari uraian diatas menggambarkan kemunduran umat Islam secara
umum pada periode pertengahan. Kemunduran tersebut juga terjadi di
wilayah Mesir yang dulunya merupakan daerah di daratan Eropa yang
berpengaruh pada proses penyebaran Islam.* Kemunduran daerah Mesir,
Syiria dan negara kekuasaan Usmani pada abad 19 dapat dilihat dari
keterangan Savary dan Volney, seorang turis Eropa ketika berkunjung ke
daerah tersebut. Volney melihat ketertinggalan Mesir melalui perindustrian
dan keilmiahannya. Kemunduran juga bisa dilihat dalam bidang
kesusastraan, ilmu alam, dan bidang kesenian, bahkan kerajinan dan

pekerjaan tangan masih dikerjakan secara tradisional.’

Kemunduran juga dapat di rasakan dalam bidang ilmu pengetahuan,
seperti yang diterangkan oleh sejarawan Mesir Syekh Abdurrahman al-
Jabarti. Ketika gubernur Turki Ahmad Pasya, cendekiawan di bidang ilmu
matematika mengunjungi Mesir. la disambut oleh beberapa ulama dari al-
Azhar, yakni Syabrawi, Salim Nafrawi, dan Sulaiman Mansuri. Mereka
bercakap-cakap dan berdiskusi hingga sampai pada pembahasan tentang
matematika. Ulama al-Azhar mengungkapkan ketidak tahuannya tentang
bidang ilmu tersebut dengan berkata: “kami tidak mengenal ilmu semacam
itu.® Hal ini membuktikan bahwa saat itu keterbelakangan masih

menyelimuti daerah Mesir dan dunia Arab umumnya.

* Abu Haif, Sejarah Perkembangan Peradaban Islam di Mesir, Jurnal Rihlah Vol. Il No. 1 Mei
2015.

® Juwairiyah Dahlan, Rifaah dan Nasionalisme Mesir (Surabaya: Alpha, 2004), 5-6.

® Juwairiyah Dahlan, Sastra Arab Masa Kebangkitan (Yogyakarta: Sumbangsih, 2004), 2.



Ketidakstabilan kekuasaan dan pemerintahan Mesir pada saat itu
berimbas pada kemerosotan sosial kemasyarakatan. Wilayah Mesir yang
menjadi target incaran negara-negara Islam kuat sering berujung pada
peperangan. Hal ini menimbulkan ketakutan dikalangan rakyat Mesir dan
lemahnya harapan untuk membangun. Dengan kondisi demikian, datanglah
Napoleon Bonaparte yang membawa semangat imperialismenya untuk
menaklukkan Mesir yang memiliki potensi kekayaan alam dan peradaban
yang tinggi, dengan harapan dapat membangun impian mereka untuk

menguasai dunia.

Dari kedatangan Napoleon tersebut, masyarakat Mesir mengetahui
ketertinggalannya dalam ilmu pengetahuan. Hal ini dikarenakan
kedatangannya bukan hanya disertai dengan ahli militer yang kuat, tetapi
juga disertai dengan 167 ilmuwan dengan keahlian yang berbeda dan
seperangkat peralatan ilmiah, diantaranya dua set alat percetakan huruf
Yunani, latin, dan Arab. Dengan demikian kedatangan Napoleon ke wilayah
Mesir bukan hanya bertujuan untuk kepentingan militer, tetapi untuk
kepentingan ilmiah juga dengan terbentuknya sebuah lembaga keilmuan
yang diberi nama “Institut de Egypte”.” Dari sinilah para ulama Al-Azhar
yang diperkenankan untuk berkunjung ke institute tersebut pertama kali
kontak langsung dengan kemajuan peradaban Barat. Dari kontak tersebut,

ketertinggalan di bidang ilmu pengetahuan mulai dirasakan oleh umat Islam

" Yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam Dunia Islam
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 67.



terutama para ulamanya yang kemudian menyebabkan munculnya

kesadaran untuk melepas ketertinggalan mereka.®

Abdur Rahman Al-Jabarti merupakan salah satu ulama Al-Azhar yang
berkesempatan mengunjungi institut ini. Al-Jabarti kagum akan kemajuan
yang dimiliki institute ini, diantaranya perpustakaan yang memuat
bermacam-macam buku agama, baik dalam bahasa Turki, Arab, dan Parsi,

serta beberapa alat ilmiah lainnya. Al-Jabarti mengatakan:

“Saya lihat di sana benda-benda dan percobaan-percobaan ganjil
yang menghasilkan hal-hal yang besar untuk dapat ditangkap oleh

akal seperti yang ada pada diri kita &

Komentar Al-Jabarti tersebut menunjukkan kekaguman terhadap
produk kemajuan yang dihasikan institute tersebut. Selain itu, hal tersebut
membuktikan ilmu pengetahuan yang berkembang di Mesir masih jauh

tertinggal dibandingkan Barat.

Sebagai respon dari keadaan tersebut, banyak bermunculan gerakan
pembaharuan di dunia Islam dengan tujuan membebaskan diri dari
kelemahan dan menyadarkan umat Islam sendiri akan peradaban baru Barat
yang lebih tinggi. Implikasi inilah yang pada akhirnya menjadi pemicu
lahirnya ide-ide pembaharuan dalam Islam sehingga dapat memperbaiki

keberlangsungan kehidupan umat Islam nantinya, serta mendorong mereka

8 Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran Perkembangan Modern dalam Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1998), 25.
% Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 31.



meminimalisir dominasi asing di negara-negara Islam.*® Pembaharuan juga
terjadi di wilayah Mesir yang diawali dengan munculnya tokoh pemimpin
politik formal dan dalam perkembangan selanjutnya gagasan pembaharuan
itu menjadi tanggung jawab tokoh-tokoh Mesir yang lebih memiliki latar

belakang ulama atau cendikiawan.

Muhammad Ali Pasha (1765- 1849 M) merupakan tokoh yang
pertama kali merintis adanya pembaharuan di Mesir, yang kemudian diakui
dengan sebutan “The Founder of Modern Egypte”.!' Muhammad Ali
menyadari bahwa Mesir sangat jauh tertinggal dengan dunia Barat. Oleh
sebab itu, ia berupaya membawa Mesir untuk menjadi negara Modern
dengan berkaca kepada kemajuan yang dicapai Barat. Oleh sebab itu, pada
masanya terjadi sebuah perubahan yang signifikan, diantaranya mulai
berkembang perusahaan-perusahaan, akademi perguruan tinggi dan

percetakan buku.?

Namun Muhammad Ali mengfokuskan gerakan pembaharuannya pada
hal-hal yang mendukung kedudukannya dan belum sampai mencapai aspek-
aspek lain yang dibutuhkan masyarakat Mesir pada umumnya. Akan tetapi,

Muhammad Ali memberikan perhatian lebih di bidang pendidikan yang

10 Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab (edisi revisi) (Surabaya: Anika Bahagia,
2010), 155.

1 yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran, 69.

2 Ahmad Al-Usairy, Sejarah Islam: Sejak Nabi Adam hingga Abad XX terj. Oleh Samson Rahman
(Jakarta: Akbar Media, 2012), 419.



nantinya dapat berpengaruh terhadap gerakan pembaharuan Mesir

selanjutnya.®™

Usaha-usaha pendidikan yang dikembangkan oleh Muhammad Ali
dimulai dengan membentuk departemen pendidikan, membuat sebuah
lembaga pendidikan dan mengundang guru-guru dari Perancis, serta
mengirim para pemuda cerdas untuk belajar di Eropa.** Hal ini kemudian
memunculkan tokoh-tokoh pembaharuan baru yang ikut berperan dalam
menyempurnakan pembaharuan yang dibawanya di Mesir. Para tokoh
pembaharuan Islam itu diantaranya Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad
Abduh. Mereka ini adalah dua dari beberapa tokoh pembaharuan Islam yang
menginginkan kemajuan dan kembalinya kejayaan yang telah dicapai

Muslim terdahulu.

Untuk membahas lebih dalam mengenai pemikiran pembaharuan
Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh, perlu adanya kajian yang
mendalam dalam bentuk penelitian. Oleh sebab itu, penulis berkeinginan
menulis skripsi dengan judul “Sejarah Perjuangan Rifa’ah Al-Tahtawi
dan Muhammad Abduh di Mesir Tahun 1831-1905 (Studi Komparatif

Pemikiran Pembaharuan Pendidikan Islam)”.

Rumusan Masalah

Berikut beberapa rumusan masalah dari penelitian mengenai “Sejarah

Perjuangan Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh di Mesir

3 Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 65.
¥ Philip K. Hitti, History of the Arabs, terj. Cecep Lukman Hakim dan Dedi Slamet Riyadi
(Jakarta: Serambi Ilmu, 2006), 925.



Tahun 1831-1905 (Studi Komparatif Pemikiran Pembaharuan

Pendidikan Islam)”.

1.  Bagaimana biografi Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh?

2. Bagaimana pemikiran Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh
tentang pembaharuan Pendidikan Islam?

3. Bagaimana komparasi pemikiran pembaharuan Pendidikan Islam
Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh di Mesir Tahun 1831-

1905?

Tujuan Penelitian

Untuk mempermudah penelitian, maka kita perlu mengetahui dengan
jelas tujuan dari penelian Sejarah Perjuangan Rifa’ah Al-Tahtawi dan
Muhammad Abduh di Mesir Tahun 1831-1905 (Studi Komparatif

Pemikiran Pembaharuan Pendidikan Islam) ini sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan biografi Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad
Abduh

2. Untuk menjelaskan pemikiran Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad
Abduh tentang pembaharuan Pendidikan Islam

3. Untuk memaparkan komparasi pemikiran pembaharuan pendidikan

Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh di Mesir tahun 1831-1905



D. Manfaat Penelitian

Dari kesimpulan penelitian nantinya diharapkan akan memberi

manfaat yang positif baik secara teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis

a.

Diperolehnya sebuah data yang sesuai mengenai pemikiran
pembaharuan pendidikan yang diusung oleh Rifa’ah Al-Tahtawi
dan Muhammad Abduh, sehingga penulis dapat menjawab
permasalahan dengan komprehensif

Mendapatkan benang merah mengenai persamaan dan
perbedaan perjuangan pembaharuan pendidikan yang diusung
oleh Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh

Memberikan kontribusi pemikiran bagi institusi pendidikan,
mahasiswa dan para sejarawan maupun pihak yang memerlukan
penelitian ini, sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian yang

akan datang

2. Secara Praktis

a.

Bagi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel
Surabaya, diharapkan dapat menjadi rujukan pustaka bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang pembaharuan
modern dalam Islam

Bagi penulis, sebagai bahan latian dalam penulisan karya ilmiah

serta menambah khazanah pemikiran tokoh modern Islam



sekaligus sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana

dalam program strata satu (S-1)

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Salah satu bagian yang penting dalam sebuah penulisan penelitian
adalah pendekatan dan kerang teori yang sesuai dengan tema. Menurut
Sartono Kartodirdjo dalam bukunya, pemaparan sebuah peristiwa
tergantung pendekatan yang digunakan, dimana sebuah kesimpulan dapat
diperoleh dari segi mana kita melihatnya, sudut pandang mana yang

dicermati serta unsur mana yang diungkapkan.™

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan
Historis dan pendekatan Komparatif. Pendekatan Historis diterapkan untuk
penggambaran kejadian yang telah lalu atau lampau dengan mengumpulkan
beberapa sumber dari kejadian dengan efektif, menanggapi secara kritis dan
menggabungkan hasil kesimpulan berupa tulisan. Melalui pendekatan ini
diharapkan mampu mengungkapkan sejarah perjuangan pembaharuan yang
diusung oleh Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh di Mesir.
Sedangkan pendekatan Komparatif digunakan untuk menyelidiki deskriptif
untuk menemukan pemecahan melalui analisis hubungan sebab-akibat,
yakni dengan menentukan aspek-aspek yang berhubungan dengan kajadian

yang diteliti kemudian membandingkannya aspek satu dengan yang lain.'®

5 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu-llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, Pustaka Utama, 1993), 4.
16 Winarno Surakhmad, Pengantar Pengetahuan llmiah (1986), 84.
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Melalui pendekatan ini diharapkan dapat menarik benang merah mengenai
persamaan dan perbedaan perjuangan pembaharuan yang diusung dari kedua

tokoh tersebut.

Kerangka teoritik yang digunakan oleh penulis adalah teori dari Max
Weber tentang esensi modernitas yang dilihat dari perubahan dari
tradisional ke rasionalitas. Dengan adanya modernitas diharapkan
keberlangsungan hidup umat Islam semakin baik dari sebelumnya yakni
dengan melihat kemajuan Barat pada saat itu tanpa terlepas dari syariat
Islam.!” Dalam menggunakan teori ini, penulis ingin menerapkan ke dalam
penelitian ini untuk membahas pembaharuan pendidikan yang diusung oleh

Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abdubh.

F. Penelitian Terdahulu

Untuk mempermudah proses penelitian ini, penulis terlebih dahulu
melacak beberapa data dari penelitian-penelitian yang telah lalu dan
memiliki keterkaitan dengan “Sejarah Perjuangan Rifa’ah Al-Tahtawi dan

Muhammad Abduh”. Adapun penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut:

No Penulis Tahun Judul Focus Penelitian

1. | Risda Nur 2014 Muhammad Abduh | Skripsi ini membahas
Hasanah, dan Muhammad tentang pembaharuan
Jurusan Rasyid Ridha: dari Muhammad Abduh

7 sartono Kartodirdjo, Pendekatan Iimu Sosial..., 164.
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Sejarah Studi Perbandingan | dan Muhammad Rasyid
Kebudayaan Pemikiran Ridha, kemudian

Islam, Pembaharuan menyimpulkan
Universitas Islam. perbedaan dan

Islam kesamaannya antara
Negeri pemikiran kedua tokoh
Sunan tersebut.

Ampel

Surabaya

Fathkur, 1989 Muhammad Abduh | Skripsi ini membahas
Jurusan tokoh  pembaharu | tentang pembaharuan
Sejarah di Mesir XIX: studi | Muhammad Abduh
Kebudayaan tentang pemikiran | dalam bidang

Islam, dan perjuangannya. | pendidikan dan

Institut pengajarannya di Mesir,
Agama khususnya untuk

Islam Sunan memurnikan ajaran
Ampel Islam.

Surabaya

Juwairiyah | 2004 Puisi Rifaah Buku ini  membahas
Dahlan Thahthawi Sebagai | tentang ~ memaparkan

Penyair,

Pembaharu

kasus-kasus munculnya

ekspoitasi/  intimidasi




12

Pendidikan Sosial
Mesir (kajian
analisis puisi Islam

masa kebangkitan)

yang muncul di Mesir
sebelum masa Al-
Tahtawi dan pengaruh
pembaharuan  Rifa’ah
Al-Tahtawi pada

masyarakat Mesir.

Adapun focus penelitian pada skripsi ini membahas pembaharuan

pendidikan yang dipelopori oleh Rifaah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh

di Mesir, kemudian menyimpulkan perbedaan dan persamaan pemikiran

dari kedua tokoh tersebut.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian

Sejarah Perjuangan Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh (Studi

Komparatif Pemikiran Pembaharuan Islam) ini merupakan penelitian

sejarah. Jadi, tahapan-tahapan yang harus ditempuh yakni: Heurustik

(pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi (penafsiran)

dan Historiografi (penulisan sejarah).'®

1. Heuristic (Pengumpulan Data)

Tahap ini merupakan tahap yang penting dalam penulisan

sejarah, dikarenakan pada tahap ini peneliti diharapkan teliti dalam

'8 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah (Jakarta: Yayasan ldayu,

1978), 35.
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mencari dan mengumpulkan sumber pokok penelitian sebagai

penunjang nilai keilmiahannya.*®

Penelitian ini masuk pada kategori penelitian kepustakaan
(library research), yang merupakan suatu penelitian menggunakan
buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti sebagai
sumber datanya. Dalam mencari data, penulis menemukan sumber
yang terdiri dari sumber primer dan sekunder yang berkaitan dengan

pembahasan.

a.  Sumber primer
adalah data atau sumber asli maupun data bukti sezaman
dengan peristiwa yang terjadi, diantaranya:
1.  Al-Mursyid al-Amin li al-Banat wa al-Banin karya Rifa’ah
Al-Tahtawi
2. Manahij al-Albab al-Misriyah fi Manahij al-Adab al-
Asriyah karya Rifa’ah Al-Tahtawi
3.  Risalah al-Tauhid karya dari Muhammad Abduh
4.  Al-Tarikh al-Ustad al-Imam Syaikh Muhammad Abduh
karya Rasyid Ridho, murid dari Muhammad Abduh
b.  Sumber sekunder
adalah data yang digunakan sebagai pendukung data
primer. Menurut Dudung Abdurrahman dalam bukunya Metode

Penelitian Sejarah menyebutkan bahwa data sekunder adalah

9 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 56.
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data yang disampaikan tidak langsung dari saksi mata.?

Diantaranya:

1.  Rifa’ah dan Nasionalis Mesir karya Juwairiyah Dahlan

2.  Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam Kkarya
Ris’an Rusli

3. Lintasan Sejarah Pemikiran Perkembangan Modern
dalam Islam karya Abdul Sani

4.  Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat karya Abuddin
Nata

5.  Para Perintis Zaman Baru Islam karya Rahnema

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Dari beberapa sumber yang telah diidentifikasi, kemudian
dilakukan verifikasi guna mendapatkan data yang valid melalui kritik
ekstrern dan kritik intern. Yang dilakukan penulis disini dengan
membandingkan antara data dan fakta serta menyelidiki keotentikan

sumber sejarah baik bentuk maupun isinya.**

Kritik ekstern bertujuan untuk mencari keotentikan sumber
dengan menguji bagian-bagian fisik meliputi beberapa aspek, seperti
kalimat, gaya tulisan, kertas, ungkapan dan semua aspek luarnya.??

Dalam hal ini, penulis tidak terlalu banyak melakukan kritik ekstern

% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 56.
21 H

Ibid,. 59.
22 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Jakarta: Bentang, 2005), 100.
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dikarenakan banyak ditemukan sumber-sumber pokok yang dicetak

berulang-ulang dan telah ada sumber yang secara fisik lebih baik.

Sedangkan kritik intern bertujuan untuk mengcros-check ulang
beberapa sumber yang telah diperoleh dengan sumber-sumber yang
lainnya sehingga dapat diketahui isi sumber tersebut kredibel atau
tidak. Dalam hal ini, penulis memahami isi sumber yang berhubungan
dengan perjuangan Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh,
kemudian membandingkannya dengan buku lain yang memiliki tema

Sama.

3. Interpretasi (Penafsiran)

Interpretasi adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali
sumber-sumber yang didapatkan. Dalam hal ini dilakukan dengan dua
macam, yakni: analisis (menguraikan) dan sintesis (menyatukan) data,
kemudian agar bisa mencapai penafsiran yang sesuai dengan masalah
yang diteliti.®

Penulis akan berusaha menginterpretasikan fakta-fakta yang
telah diperoleh, setelah itu membandingkan fakta-fakta tersebut dan
menghubungkan dengan tema yang diteliti.

4.  Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi adalah proses penyusunan atau rekonstruksi fakta

yang telah tersusun dari penafsiran terhadap sumber-sumber sejarah

dalam bentuk tertulis. Dalam penyajian penulisan ini, penulis akan

% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 59.
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mendiskripsikan data yang telah di verifikasi dan diinterpretasikan,

kemudian ditulis secara tematik dan kronologis.?*

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan tata urutan dalam penyusunan suatu
karya tulis yang memberikan gambaran garis besar mengenai isi yang
terkandung dalam karya tulis tersebut. Adapun secara keseluruhan, tulisan

ini terdiri dari lima bab yang nantinya berhubungan satu sama lain.
Bab I : Pendahuluan

Bab | berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan yang ditujukan untuk memahami alur pembahasan.
Bab II : Biografi Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh

Bab II menjelaskan tentang biografi Rifa’ah Al-Tahtawi dan
Muhammad Abduh yang meliputi riwayat hidup, pendidikan dan karya-

karyanya.

Bab Il : Pemikiran Pembaharuan Pendidikan Islam Rifa’ah Al-

Tahtawi dan Muhammad Abduh

2bid., 117.
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Bab Ill menjelaskan pemikiran pembaharuan pendidikan Islam
Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh di Mesir yakni tentang ilmu

Agama dan ilmu modern, serta pendidikan untuk wanita.

Bab IV : Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Pembaharuan
Pendidikan Islam Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh di Mesir

Tahun 1831-1905

Bab IV merupakan bab inti dari penelitian ini. Bab ini menguraikan
persamaan dan perbedaan pemikiran pembaharuan pendidikan Islam Rifa’ah

Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh bagi masyarakat Mesir.

Bab V : Penutup

Dalam bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan
saran. Kesimpulan berisi penegasan jawaban dari rumusan masalah dari
penelitian ini. Saran merupakan sebuah anjuran penulis kepada para

pembaca.



BAB Il

BIOGRAFI RIFA’AH AL-TAHTAWI DAN MUHAMMAD ABDUH

A. Rifa’ah Al-Tahtawi

1. Riwayat Hidup Rifa’ah Al-Tahtawi

Lahir : 15 Oktober 1801
Wafat : 27 Mei 1873 M

Rifa’ah Badawi Rafi’ Al-Tahtawi adalah salah satu pencetus
pembaharuan Mesir yang mempunyai kontribusi signifikan di
pertengahan pertama abad ke-19. Al-Tahtawi banyak memainkan
perannya dalam aktifitas pembaharuan yang dibawa oleh Muhammad
Ali Pasya.

Al-Tahtawi dilahirkan di daerah Tahta tanggal 15 Oktober 1801
M, sebuah kota yang terletak di tepi barat sungai Nil, Mesir bagian
Selatan. Rifa’ah bin Badawi bin Ali bin Muhamma bin Ali bin Rafi’

Al-Tahtawi adalah nama lengkapnya.”® Dia biasa dikenal dengan

nama Rifa’ah Rafi’ Al-Tahtawi, ada juga yang menyebutnya dengan

% Umar Rida Kuhhali, Mu jam al-Mu’allifin (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabiy, TT), Jilid IV,
168-169.
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nama Rifa’ah Badawi Rafi’ Al-Tahtawi, atau hanya Rifa’ah Al-
Tahtawi. Al-Tahtawi berasal dari keluarga terpandang karena masih
keturunan Rosulullah dari Husayn r. a., namun hal itu tidak
berpengaruh terhadap kehidupan keluarga Al-Tahtawi yang
kekurangan akibat beban pajak yang menghimpit mereka.?® Meskipun
Al-Tahtawi hidup dalam kemiskinan, semangatnya dalam menuntut
ilmu tidak pernah sirna.

Dia memiliki dua orang putra yakni Ali Pasha Rifa’ah dan
Badawi Bik Rifa’ah. Keduanya mengikuti jejak orang tuanya untuk
belajar di Al-Azhar. Setelah menyelesaikan studinya, Ali Pasha
Rifa’ah tetap tinggal di Kairo dan bekerja di Departemen Pendidikan
Mesir, sedangkan Badawi Bik Rifa’ah tinggal di Tahta dan
menghabiskan waktunya untuk mengkaji dan menulis buku.

Pada tanggal 27 Mei 1873 M Al-Tahtawi menghembuskan nafas

terakhirnya di Kairo.

% pada masa kekuasaan Muhammad Ali, seluruh kekayaan di Mesir diambil alih secara paksa
untuk keperluan perang. Rakyat Mesir tidak mempunyai organisasi dan kekuatan untuk menentang
pemerintah yang zalim. Harta orang tua Al-Tahtawi juga termasuk dalam kekayaan yang dikuasai

tersebut.
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2. Pendidikan dan Pengalaman Rifa’ah Al-Tahtawi

Rifa’ah Al-Tahtawi pertama kali mengenyam pendidikan di desa
kelahirannya, Tahta. la memulai studinya dengan memperdalam
bacaan Al-Qur’an dan menghapalkannya dalam bimbingan ayah
kandungnya. Kemudian setelah genap berumur 16 tahun ia bertolak
menuju Kairo untuk melanjukan studi di perguruan tinggi Al-Azhar
dan dalam selang waktu 5 tahun tepat ditahun 1822 M ia berhasil
menamatkan studinya.?’

Selama belajar di Al-Azhar, Al-Tahtawi menunjukkan prestasi
yang bagus dan banyak dikenal oleh guru-gurunya. la adalah pelajar
yang dibanggakan oleh Syaikh Hasan Al-Attar yang sudah lama
terkenal di Al-Azhar. Beliau memang merupakan salah satu tokoh
ulama yang banyak melakukan kontak dengan para ilmuwan Perancis
yang datang bersama Napoleon. Beliau juga sering melakukan
kunjungan guna mengetahui kemajuan Barat melalui para ilmuwan
tersebut. Kunjungan tersebut disambut baik oleh mereka, karena
melalui kontak tersebut secara tidak langsung para ilmuwan Perancis
juga dapat menambah pengetahuan tentang bahasa Arab .?® Dari sini
Al-Attar berfikir bahwa perlu adanya perubahan dan pembaharuan di
bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kondisi sosial masyarakat

Mesir. Untuk mewujudkan hal tersebut, Al-Attar mempelajari buku-

2" Supardjo, Rifa’ah Al-Tahtawi, Al-Jami’ah Majalah Ilmu Pengetahuan Agama
Islam, No. 10, Th. X111/ 1975, 63.
%8 Nasution, Pembaharuan, 42.
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buku baru dari Perancis, yang kemudian diajarkan kepada para
mahasiswanya.

Di bawah bimbingan Al-Attar, Al-Tahtawi mulai mengetahui
kemunduran-kemunduran yang terjadi di Al-Azhar dan di lingkungan
masyarakat Mesir sendiri. Dari sejarah ia mengetahui umat peradaban
umat Islam pernah maju, bahkan sampai di masanya Mesir pernah
disebut sebagai “umm al- dunya”, yakni pusat ilmu pengetahuan dan
peradaban dunia. Tetapi pada saat ini kenyataannya telah jauh
berbeda. Kemajuan ilmu pengetahuan di Barat menjadikannya lebih
maju dan kuat dibanding negara- negara Islam.?® Jadi, dari hasil
pengamatannya ini semakin memotivasinya untuk mengajak umat
Islam mengejar ketertinggalannya dari Barat.

Pada tahun 1822 M, Al-Attar dikirim ke Perancis sebagai duta
ilmiah, disana ia di beri tugas untuk memilih seorang ulama yang
cocok untuk dijadikan sebagai duta, akhirnya Al-Attar memilih Al-
Tahtawi. Kemudian ia pergi sebagai pemimpin duta bukan sebagai
mahasiswa. la sangat mempunyai jiwa ambisi dan cita-cita yang tinggi
dalam ilmu pengetahuan. Oleh karena itu ia selalu menyiapkan
penelitiannya dengan matang. la berkeinginan membawa Mesir pada
masa kebangkitan keilmuan.*

Selain Al-Attar, Al-Tahtawi juga dekat dengan Al-Jabarti, salah

seorang yang berpengaruh di Al-Azhar pada masa itu, sebagaimana

2 Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 67.
% Dahlan, Rifa’ah, 20.
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Al-Attar. la penulis kronik yang berjudul 4ja’ib al-Athar fi al-Tarajim
wa al-Akhbar yang dikenal dengan Tarikh al-Jabarti. la juga menulis
Mazhar al-Taqdis bi Dhihab Dawlat al-Faransis. Ketika
kependudukan Perancis, Al-Jabarti pernah diangkat sebagai sekretaris
dewan pemerintahan Mesir yang didirikan oleh Perancis pada tahun
1800 M.

Setelah menyelesaikan studinya di Al-Azhar, pada tahun 1824
M Al-Tahtawi resmi menjadi imam tentara selama selang waktu 2
tahun. Disana, Al-Tahtawi sibuk mengajar berbagai macam bidang,
diantaranya tentang Mantiq, Badi’, Hadis, Bayan, dan Arudh. Al-
Tahtawi sangat ahli dalam menyampaikan pelajaran sehingga setiap
orang bisa memahami dan bisa mengambil maksud dari apa yang
disampaikan.®! Keterangannya yang mendetail menjadikan pelajaran
mudah dipahami oleh orang tua maupun anak kecil, tanpa banyak
kesulitan dan tanpa susah payah.

Pada tahun 1826 M, Al-Tahtawi mulai mendapat perhatian dari
Muhammad Ali yang segera mengirimkannya ke Paris sebagai
pemimpin rombongan mahasiswa-mahasiswa yang belajar disana.
Dalam perjalanannya, ia menyempatkan belajar bahasa Perancis dan
menggaji guru Kkhusus untuk membantunya menguasai bahasa
tersebut.®* Kegiatannya dalam bidang penerjemahan buku dan risalah

berbahasa Perancis ke Arab ditempuh dalam 5 tahun disana,

% bid., 17.

%2 Abd. Jabbar Adlan, dkk., Dirasat Islamiyyah (Surabaya: Anika Bahagia Offset, 1995), 133.
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diantaranya buku keilmuan alam, risalah mengenai sejarah Alexander
Makedonia, akhlagq, buku yang memuat ilmu pertambangan, adat-
istiadat berbagai bangsa, risalah ilmu teknik, dan risalah tentang
kesehatan jasmani.*

Kemahirannya dalam bahasa Perancis menjadikannya banyak
menelaah berbagai bidang ilmu pengetahuan yang sebelumnya
diharamkan oleh Muhammad Ali, seperti bidang politik. Namun
demikian ia tetap terus menjelajah dalam lapangan-lapangan yang
lain, seperti ilmu bumi, teknik, sejarah, hukum dan lainnya.** Al-
Tahtawi memang sengaja tidak menfokuskan perhatiannya pada satu
ilmu tertentu, karena ia bertujuan menerjemahkan literature-literatur
Perancis ke dalam bahasa Arab. Dengan begitu, ilmu pengetahuan
yang berkembang di Barat dapat diketahui oleh umat Islam.

Ujian terakhirnya di Paris pun dalam hal menerjemahkan yang
dilaksanakan pada 19 Oktober 1830. Sebagai bukti atas keseriusannya
dalam hal ini, ia majukan 12 buku dan risalah yang telah ia
terjemahkan sebelumnya. Kecakapannya pada bidang penerjemahan
memang telah diakui beberapa tim penguji dan melalui
kemampuannya dalam terjemah nantinya dapat membawa manfaat

bagi kemajuan negeri itu.®

%3 Yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam Dunia Islam
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1996), 74.

% Adlan, Dirasat Islamiyyah, 133.

% Nasution, Pembaharuan, 44.
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Setelah kembali dari Paris pada tahun 1831, Al-Tahtawi mulai
mengabdikan diri sebagai penerjemah sekaligus guru bahasa Perancis
di sebuah sekolah kedokteran Lebanon, yakni 4bi Za’bal dan sempat
mengepalai sebuah sekolah kesehatan. Selain itu, Al-Tahtawi juga
mengawasi Sekolah kejuruan dan mengembangkan kurikulum pada
mata pelajaran Matematika, astronomi, sejarah alam, sejarah sosial
dan logika. Dua tahun kemudian di tahun 1833 M, Al-Tahtawi
memutuskan untuk pindah ke sekolah Altireli. Di sini Al-Tahtawi
menerjemahkan buku-buku yang berkaitan dengan ilmu teknik dan
kemiliteran.*® Di tahun 1835, Muhammad Ali mendirikan Sekolah
Penerjemah yang berada di bawah pimpinan Al-Tahtawi. Tujuan dari
didirikannya sekolah ini untuk mencetak kader-kader ahli penerjemah
yang professional yang nantinya akan memajukan negeri, dengan
jumlah siswa tidak lebih dari 150 orang yang berasal dari semua
daerah di Mesir. Satu tahun kemudian, Al-Tahtawi meningkatkan
Sekolah Penerjemahan tersebut dengan menambah mata pelajaran
bahasa, diantaranya Turki, Persia, Italia, dan Inggris. Bukan hanya di
bidang bahasa, tetapi di sana terdapat pelajaran tambahan seperti ilmu
teknik, aljabar, sejarah dan geografi (ilmu bumi). Selain mengajat, Al-
Tahtawi juga ikut mengkoreksi buku-buku yang telah diterjemahkan

oleh murid-muridnya. Dengan bertambahnya beberapa mata pelajaran

% Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 69.
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tersebut sekolah penerjemahan ini lebih dikenal sebagai Sekolah
Bahasa Asing.>’

Setelah Abbas Pasya menggantikan kakeknya, Muhammad Ali
yang wafat di tahun 1848 M, Sekolah Bahasa-bahasa Asing mulai
ditutup. Al-Tahtawi pun dipindah tugaskan ke Sudan dengan alasan
memimpin sebuah sekolah dasar di sana. Namun pada masa
kepemimpinan selanjutnya, Said Pasya di tahun 1854 M, Al-Tahtawi
dipanggil kembali dan diberi mandat untuk mengepalai bidang
penerjemahan dan ilmu bahasa asing di Sekolah Militer.®

Selain menerjemahkan dan memimpin sekolah-sekolah, Al-
Tahtawi juga aktif dalam bidang karang-mengarang. Pada tahun 1828
di masa kekuasaan Muhammad Ali, Al-Tahtawi pernah menjadi
pemimpin salah satu media kabar resmi Mesir, yakni “Al-Waga’l Al-
Misriyah”. Pada masa pimpinannya, isi dari berita bukan hanya
memuat info resmi Mesir saja, tetapi juga menyebarkan kemajuan-
kemajuan yang telah dicapai Barat, serta mengenalkan ide-ide baru
yang dapat mengubah kehidupan umat Islam yang saat itu sedang
mengalami kemunduran. Dan pada tahun 1870 hingga wafatnya, Al-
Tahtawi menjadi pemimpin sebuah majalah, yakni “Raudat al-
Madaris” dengan tujuan agar umat Muslim dapat menambah

pengetahuannya mengenai ilmu modern. Majalah tersebut juga berisi

37 Nasution, Pembaharuan, 44.
% Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 70
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tulisan-tulisan tentang sastra Arab, geografi, ilmu akhlag, ilmu alam,

ilmu falag, ilmu pasti dan sebagainya.*®

3. Karya-karya Rifa’ah Al-Tahtawi

Dalam hidupnya, Al-Tahtawi banyak menghasilkan karya tulis,

baik berupa terjemahan maupun karangannya sendiri. Adapun karya-

karya Al-Tatawi di bidang penerjemahan ini antara lain:

a. Buku al-Ta'rifat al-Shafiyyah li Murid al-Jaghrafiyyah,
terjemah dari buku geografi malte Brun

b.  Buku Matla’ Shumus al-Sayr fi Wagai Karlus al-Thani Ashar,
terjemahan dari buku Voltaire tentang sejarah Charles 12

c.  Buku Jaghrafiyyah Saghiroh

d.  Buku Tuhfah al-Qalam fi Amrad al-Qadam

e.  Buku Jaghrafiyyah Umumiyyah fi Kaifiyyat al-Ard
Adapun beberapa karangan buku dari Rifa’ah Al-Tahtawi

sebagai berikut*’:

a.  Takhlis al-1briz fi Talkhis Bariz, berisi tentang kesan-kesan Al-
Tahtawi dalam perjalanan hidupnya selama di Paris

b.  Manahij al-Albab al-Misriyyah fi Manahij al-Adab al-Asriyyah,
berisi tentang keadaan Mesir dari sisi politik, ekonomi dan ilmu

pengetahuannya.

%9 Nasution, Pembaharuan, 45.
0 Ahmad Choirul Rofig, Rifa’ah Al-Thahthawi, Sang Penarik Gerbong Intelektual Mesir, Dinika
Journal of Islamic Studies, Vol. 7. Number 2 (Juli 2009).
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c.  Al-Ta'rifat al-Shafiyah li Murid al-Jughrafiyyah, berisi tentang
geografi

d. Kitab al-Manthiq, berisi tentang logika

e.  Jamal al-Ajurumiyabh, berisi tentang tata bahasa

f.  Al-Mursyid al-Amin li al-Banat wa al-Banin, berisi tentang
pendidikan untuk putra dan putri

g. Anwar Taufiq al-Jalil fi Akhbar Mirs wa Tausiq Bani Ismail,

berisi tentang sejarah Mesir kuno dari mulai zaman Fir’aun

Muhammad Abduh

1. Riwayat Hidup Muhammad Abduh

Lahir: 1849

Wafat : 11 Juni 1905 M

Muhammad Abduh disebut-sebut sebagai sosok modernis Islam
dan reformis. Muhammad Abduh lahir di masa akhir pemerintahan
Muhammad Ali Pasya. Abduh lahir dan dibesarkan di Mesir Hilir,

suatu desa kecil tempat anak seorang petani dibesarkan waktu itu.
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Dimana apabila orang tuanya mempunyai sedikit kelebihan uang atau
sedikit terkemuka atau sedikit alim, maka ia mengirimkan anaknya ke
kuttab (madrasah).** Dari beberapa literature mengatakan tahun 1849
adalah tahun kelahirannya. Keadaan Mesir yang kacau di masa akhir
kepemimpinan Muhammad Ali Pasya (1805-1849 M) menjadikan
banyak perbedaan gagasan mengenai tanggal dan tempat kelahiran
dari Abduh. Para penguasa Muhammad Ali saat itu banyak melakukan
kekerasan dalam mengumpulkan pajak dari para penduduk desa yang
mengakibatkan banyak petani mencari tempat bermukim yang lebih
aman. Hal itu juga terjadi pada keluarga Muhammad Abduh, bapak
Abduh sendiri lebih memilih hidup secara homaden hingga akhirnya
memutuskan tinggal di Mahallah Nasr.*?

Muhammad Abduh adalah putra dari Abduh Hasan Khairullah
yang masih termasuk keturunan bangsa Turki, sedang ibunya tidak
begitu diketahui, namun masih termasuk keturunan Umar lbn Al-
Khattab.** Mereka melangsungkan pernikahan ketika menjalani hidup
secara nomaden. Muhammad Abduh dibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang tidak merasakan pendidikan pada saat itu, tetapi ayah-
ibunya memiliki jiwa keteguhan agama yang kuat.**

Sejak masih kecil Abduh sudah menunjukkan kecerdasan

otaknya melalui sifat-sifat terpuji yang terpancar dari dirinya.

*L A, Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Timur Tengah (Jakarta: Djambatan, 1995), 430.

*2 Nasution, Pembaharuan, 58.

* Muhammad Abduh, Risalah Tauhid (Jakarta: Bulan Bintang. 1992), vii. Di terjemahkan oleh
KH. Firdaus A. N.

* Hasution, Pembaharuan, 59.
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Meskipun kedua orang tuannya berasal dari keluarga biasa, tetapi
mereka tetap yakin bahwa nanti keturunannya mampu membawa
dunia Islam menuju masa kegemilangannya kembali.*®

Pada hari selasa tanggal 11 Juni 1905 M, Abduh
menghembuskan nafas terakhirnya di kediaman sahabatnya
Muhammad Bey Rashim Iskandaria setelah melakukan perjalanan
muhibbahnya untuk mengunjungi negara-negara Islam. Jenazahnya
pun dibawa ke Kairo Mesir untuk disholatkan di masjid Al-Azhar.*®
Banyak orang yang memberikan penghormatan terakhir baik dari
Kairo maupun luar Kairo. Seluruh dunia Islam ketika itu gempar,
seluruh surat kabar menyatakan kesedihannya. Banyak juga pelawat
non-Muslim yang sengaja datang untuk memberikan penghormatan

terakhir kepada Abduh.*’

Pendidikan dan Pengalaman Muhammad Abduh

Awal dari pendidikan Muhammad Abduh adalah menulis dan
membaca, kemudian dilanjut dengan menghafalkan al-Qur’an. Ia
mahir dalam hal menulis dan membaca di usia 10 tahun. Kemudian
Muhammad Abduh diserahkan oleh ayahnya kepada seorang guru al-

Qur’an dan dalam kurun waktu 2 tahun ia sudah selesai dalam

** Imam Munawwir, Mengenal 30 Pendekar dan Pemikir Islam (Surabaya: Bina Ilmu Offset,

2006), 473.

*® Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Jilid 3 (Jakarta: Anda Utama), 752.
*” Munawwir, Mengenal 30 Pendekar, 491.
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menghafal seluruh isi kandungannya.*® Pada usia 13 tahun, ayah
Muhammad Abduh mengirimnya sekolah di masjid Syekh al-Ahmadi
pada tahun 1862 di Thanta. Masjid ini dianggap sebagai tempat nomer
dua yang cocok untuk belajar al-Qur’an dan menghafal setelah al-
Azhar.”® Di sana ia mempelajari ilmu Nahwu, shorof, fikih, bahasa
Arab dan lain-lain. Anehnya Selama belajar dengan Syekh Ahmad,
Abduh merasa kecewa karena tidak mengerti apa-apa. Abduh
merasakan ketidaksesuaian antara kondisi otak pelajar dan jiwa pelajar
yang menerima pelajaran tersebut. Abduh merasa metode pengajaran
yang diberikan gurunya kurang tepat, yakni mengajak menghafal
istilah-istilah dalam nahwu dan figih tanpa mengetahui artinya.>
Metode yang dimaksud disini yakni metode menghafal diluar kepala.

Kekecewaannya terhadap metode yang diterapkan di Tahta
menjadikan Abduh memutuskan untuk pergi bersembunyi di rumah
pamannya, tetapi persembunyian tersebut hanya bertahan selama tiga
bulan. la merasa tidak cocok untuk melanjutkan studinya dan
berkeinginan melanjutkan hidupnya dengan bercocok tanam. Namun
tidak lama kemudian Abduh memutuskan untuk menikah di usia yang
ke 16.>*

Setelah empat puluh hari atas pernikahannya, ayah Muhammad

Abduh memerintahkannya untuk melanjutkan belajarnya di Tahta,

8 Al-Syekh Muhammad Abduh, Muzakkirat al Imam Muhammad Abduh (Mesir: Dar al-Hilal, tt),
24.

* Nasution, Pembaharuan, 59.

%0 Abduh, Risalah, 17. Di terjemahkan oleh KH. Firdaus A. N.

*! Nasution, Pembaharuan, 59.
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tetapi Abduh tidak memenuhi kemauan ayahnya melainkan bertolak
ke kediaman Syekh Darwis Khadr, pamanya. Beliau adalah seorang
ahli tasawuf yang pernah merantau ke Libia dan Tripoli. Untuk
menggugah semangat Abduh dalam belajar, Syekh Darwis
menggunakan cara-cara yang berbeda dari pembelajaran Abduh
sebelumnya. la meminta Abduh membaca buku bersama-sama.
Ketidakminatannya dalam membaca membuat Abduh selalu
melempar buku-buku yang diberikan oleh Syekh Darwis. Walaupun
begitu, Syekh Darwis selalu memungut buku tersebut dan
mengembalikan kepada Abduh. Demikian berulang kali hingga
kemudian Abduh mau membacanya. Syekh Darwis selalu
memberikan penjelasan terjemahan sekaligus maksud yang
dikandung dalam setiap kalimatnya. kesabaran Syekh Darwis dalam
mendidik Abduh membawanya untuk lebih mengetahui banyak ilmu
pengetahuan. Akhirnya Abduh memutuskan untuk melanjutkan
pendidikannya di Thanta selama 6 bulan yang sempat terputus.>?
Setelah menyelesaikan pendidikannya di Thanta, Abduh masih
harus mengesampingkan istri beserta keluarganya untuk melanjutkan
pendidikannya di Universitas Al-Azhar Kairo. Disana Abduh kembali
mendapatkan sistem pengajaran seperti yang ia dapatkan di Tanta.
Abduh menganggap metode pengajaran disana membosankan, beku

dan dogmatis.

52 Syaifuddin Qudsi, “Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh dan Proses Modernisasi Pesantren
di Indonesia”, Dirosat Journal of Islamic Studies, Vol. 1. No. 1 (Januari-Juni, 2016), 6.
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Ketika menjadi mahasiswa, Abduh juga memperoleh
pengalaman yang berkesan dari sekian beberapa ulama yang ia
kagumi di luar Al-Azhar, seperti Syekh Hasan Al-Thawil yang
mengajarkan kitab-kitab sebelumnya belum pernah ia pelajari
diantaranya filsafat, logika, ilmu ukur, soal-soal dunia dan politik.
Selain itu ada Syekh Muhammad Al-Basyuni yang lebih
mengfokuskan perhatian dibidang sastra bahasa melalui kehalusan
rasa dan kemampuan mempraktekkannya.>®

Kekecewaan inilah yang menjadikan Abduh hampir kehilangan
semangat hidup, hingga pada tahun 1871 M semangatnya kembali
ketika Abduh bertemu dengan Jamaluddin al-Afghani.** la adalah
seorang ulama besar sekaligus pembaharu dunia Islam yang pada saat
itu menetap di Mesir.>® Di bawah bimbingan Afghani, Abduh bersama
teman-temannya belajar ilmu kalam dan filsafat. Sejak saat muncul
banyak kecaman dan penolakan keras dari kalangan pengajar
sekaligus pelajar Al-Azhar. Karena menurut mereka belajar ilmu
tersebut berimbas terhadap goyahkan imam seseorang. Mengenai
persoalan ini Syeikh ‘Alaisy pernah bertanya kepada Abduh tentang
keputusannya berpindah dari Asy’ariyah ke Mu’tazilah. Ia pun tanpa

ragu menjawab “jika saya bertaklid kepada Asy’ari, mengapa saya

% Muhammad Nasrul Aziz, “Biografi Lengkap, Sejarah, dan Karya Muhammad

Abduh”,https://pasberita.com/biografi-lengkap-muhammad-abduh/. (diakses pada 24 Juni 2019)
*Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu tazilah (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1987), 13.
% Al-Afghani banyak memberikan angin segar bagi dunia Islam khususnya Mesir waktu itu, baik
dalam hal memberikan warna pemikiran keagamaan maupun dalam menyadarkan situasi politik
yang tengah dialami umat Islam.
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mesti  bertaklid kepada Mu’tazilah”.>® Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa Abduh tidak condong pada aliran manapun. Di
bawah bimbingan al-Afghani pula, Abduh mulai aktif untuk mengisi
harian al-Ahram yang baru resmikan.

Abduh menamatkan pendidikannya di al-Azhar dengan
pencapaian yang pembanggakan dengan gelar Alim pada 1877 M.
Meskipun sempat mengalah beberapa cobaan dari panitia ujian yang
tidak sepaham dengannya, tetapi Abduh melewati dengan luar biasa.

Dengan bekal ilmu yang dimilikinya, Abduh memutuskan untuk
mengabdikan dirinya di bidang pendidikan, serta
menjadikan pendidikan sebagai tempat mencurahkan gagasan dan
pemikirannya. Dari ijazah pendidikannya di Al-Azhar, ia kemudian
menjabat sebagai dosen mengampu mata kuliah ilmu kalam dan
logika. la berharap dengan adanya mata kuliah ini para mahasiswa
dapat merespons argument-argumen secara kritis dan mandiri.”’ la
juga membuka kelas belajar dirumahnya secara umum. Buku yang
dikaji, diantaranya Mugaddimah karya Ibnu Khaldun dan
Tahdzib al-Akhlag karya Ibnu Maskawaih. Selain di Al-Azhar,

Abduh juga mengabdikan dirinya menjadi dosen tetap di

% Supriyadi AM, “Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam Menurut Muhammad Abduh”,
Konsep Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam, Kordinat Vol. XV No. 1 (April 2016), 36.

% Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Mengenal Tokoh
Pendidikan di Dunia Islam dan Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2003), 44-45.
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Universitas Dar al-Ulum dan Perguruan Bahasa Khedevi dengan
mengajar ilmu  kalam, sejarah, ilmu politik dan kesusastraan Arab.*®

Selain mengajar, Abduh juga mulai menekuni dunia menulis
yang ia awali dengan mengisi artikel-artikel harian Al-Ahram. Harian
Al-Ahram berjalan dengan lancar hingga tahun 1879, dimana
pemerintah Mesir menolak keberadaan al-Afghani dengan tuduhan
pemberontakan kepada Khadewi Taufik. Hal itu menjadikan Abduh
juga dipandang ikut campur dalam pemberontakan tersebut. Abduh
pun dijatuhi  hukuman tahan kota di = Mahallat Nasr,
kampung halamannya. Namun tidak lama kemudian Abduh diizinkan
kembali dan memegang jabatan sebagai direktur sebuah surat kabar
resmi pemerintahan Mesir, yakni Al-Waga’il Mishriyah.> Yang mana
melalui majalah ini Abduh mencurahkan kritikan mengenai
penyelewengan yang dilakukan pemerintah Mesir.

Selain  menghabiskan waktu untuk mengajar dan menulis,
Abduh juga terlibat dalam kegiatan politik aktif. Abduh ditunjuk oleh
pemerintah Mesir, Khadawi Ismail, di bawah kekuasaan Inggris dan
Perancis sebagai penerus gerakan pembaharuan yang dirintis oleh
Muhammad Ali, salah satu yang diutamakan yakni merubah Kairo
dan Iskandariah menjadi kota Eropa. Kegiatan tersebut kemudian
ditentang oleh gurunya, al-Afghani dengan membentuk Al-Hizb Al-

Watani, Partai Nasional Mesir.

%8 Ahmad Amir Aziz, Pembaharuan Teologi: Perspektif Modernisme Muhammad Abduh dan Neo-
Modernisme Fazlur Rahman (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), 13.
% Hasution, Pembaharuan, 61.
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Pada penutup tahun 1882, Abduh ditangkap kemudian
diasingkan ke luar negeri selama 3 tahun setelah diketahui terlibat
dalam pemberontakan Urabi Pasya®™. Abduh memutuskan pergi ke
Beirut sebagai tempat tinggal sementaranya, hingga setahun kemudian
ia pergi ke Paris setelah menerima undangan dari gurunya, al-Afghani
untuk bersama-sama menerbitkan majalah Al-Urwah Al-Wusga® dan
kembali ke Beirut pada tahun 1885. Di kota ini Abduh memberikan
wawasan mengenai tafsir al-Qur’an di dua masjid. Selain itu, ia
mengajar ilmu logika, tauhid, sejarah Islam dan fikih di
Madrasah Sultaniah. Madrasah tersebut tidak lama kemudian berhasil
la tingkatkan menjadi sekolah menengah. Selain itu, Abduh juga
mengarang beberapa artikel untuk surat kabar setempat.

Pada penutup tahun 1888 Abduh kembali ke tanah airnya atas
bantuan temannya, diantaranya seorang berkebangsaan Inggris. Agar
pemikirannya tidak mempengaruhi mahasiswa Dar al-Ulum, Abduh
dipercaya untuk  menjabat sebagai seorang  hakim i

Pengadilan Negeri di Benha dan Zagazig. Kemudian dipindah ke

% pemberontakan Urabi Pasya adalah protes yang berujung pemberontakan yang dilakukan oleh
perwira-pewira yang berasal dari Mesir terhadap perwira-perwira yang berasal dari Turki dan
Syarkaz yang menduduki posisi-posisi penting di Mesir, juga turut sertanya Inggris dan
Perancis dalam pemerintahan Mesir. Gerakan di bawah pimpinan Ahmad Urabi Pasya ini
selanjutnya menuntut pemerintahan demokratis, yang menurut Inggris berbahaya bagi
kedudukannya di Mesir. Pada bulan Juni 1882, Angkatan Laut Inggris melancarkan bom di
kota Iskandariah dan mengalahkan Partai Nasionalis Mesir.

%1 Gerakan ini dibentuk dengan tujuan membangkitkan semangat umat Islam dalam menentang
ekspansi Eropa ke dunia Islam. Melalui majalah ini Jamaluddin al-Afghani menuangkan jiwa
dan pemikiran revolusionernya, sedang tulisan yang mengungkapkan jiwa dan pemikiran
tersebut berasal dari Muhammad Abduh. Namun usaha ini hanya bertahan selama delapan
bulan dengan delapan belas kali penerbitan dikarenakan banyaknya negara-negara kolonial
yang mengambil tindakan, seperti melarang majalah tersebut beredar ke daerah-daerah yang
mereka kuasai.
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Kairo menjadi hakim di Pengadilan Negeri Abidin, hingga di tahun
1890 Abduh beralih jabatan menjadi penasehat Mahkamah Tinggi.®?
Hal itu mendorongnya untuk semakin memperluas pengetahuan. Di
usia ke 44 tahun (1893) semangat Abduh dalam mencari ilmu tidak
surut. Hal itu terbukti ketika ia mendalami bahasa Prancis untuk
membaca buku-buku Barat, seperti buku-buku filsafat, pendidikan,
ilmu jiwa, etika, matematika, ilmu alam, sejarah, dan
buku pemikiran para orientalis tentang Islam.®®

Sewaktu menjabat sebagai salah satu anggota majlis al-A’la al-
Azhar pada 1894 M, Abduh telah banyak mengikutsertakan dirinya
pada pembaharuan di Mesir, terutama melalui Al-Azhar dan
dunia Islam pada umumnya. Selanjutnya pada 1899 M, Abduh
diresmikan menjabat sebagai mufti Mesir yang bertugas untuk
menafsirkan hukum syariat untuk seluruh Mesir. Abduh mengemban
Jabatan ini sampai akhir hidupnya pada tahun 1905. Abduh memiliki
pengaruh besar di negerinya dan negeri-negeri Islam yang lain. Di
antara murid-murid Muhammad Abduh yang meneruskan ide-idenya
jalah  Syaikh Muhammad Bakhit, Syaikh Mustafa al-Maraghi,

Syaikh Ali Surur az-Zankaluni, mereka adalah ulama Al-Azhar.*

%2 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 308.
% Didin Saefuddin, Pemikiran Modern dan Postmodern Islam (Jakarta: Grasindo, 2003), 21.
% Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab (Surabaya: Anika Bahagia, 2010), 166.
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Karya-karya Muhammad Abduh

Adapun beberapa karya-karya dari Muhammad Abduh sebagai

berikut:

a.

Risalah Al-Waridah, kitab pertama yang ia tulis yang
menerangkan ilmu tauhid dari segi tasawuf

Wahdatul Wujud, menerangkan faham ahli tasawuf tentang
kesatuan Tuhan dengan makhlug-Nya

Falsafatul Ijtima’ Wat-Tarikh, disusun ketika mengajar di Dar
al-Ulum, berisi tentang filsafat sejarah dan perkembangan
masyarakat

Syarah Nahjul Balaghoh, berisi tentang kesusastraan Arab karya
Sayidina Ali dan tentang tauhid serta kebenaran agama Islam
Syarah Bashairin Nashriyyah, berisi tentang ringkasan ilmu
mantiq (logika) yang dipelajari di Al-Azhar

Tafsir Juz ‘Amma, tafsir yang isinya untuk menghilangkan
kepercayaan tahayyul dan syirik yang menghinggapi kaum
muslim pada saat itu

Risalah Tauhid, berisi tentang masalah bagaimana manusia

dapat mengenal ke-Esaan Tuhan dengan dalil-dalil yang rasional
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PEMIKIRAN PEMBAHARUAN PENDIDIKAN RIFA’AH AL-TAHTAWI
DAN MUHAMMAD ABDUH DI MESIR

A. Pemikiran Pembaharuan Pendidikan Islam Rifa’ah Al-Tahtawi

Rifa’ah Al-Tahtawi merupakan seorang intelektual yang sejak masih
mahasiswa di luar negeri menjadi penggerak modernisasi dan hidup dalam
dua dunia yang bertentangan sebagai akibat dari usaha pembaratan.
Singkatnya, ia merupakan produk dari proses akulturasi dari zaman
tradisional ke modern.®® Al-Tahtawi banyak menghabiskan waktu dalam
hidupnya untuk mengabdikan diri di bidang pendidikan. Al-Tahtawi biasa
mencurahkan ide-idenya mengenai pendidikan dalam karya tulisnya.
Pendidikan baginya, harus berhubungan dengan masyarakat dan lingkungan
yang membutuhkannya. Akan tetapi, kedekatannya dengan para penguasa
pada masa hidupnya menjadikan Al-Tahtawi tidak lagi bebas dalam

mencurahkan ide-idenya.

1.  Pendidikan Al-Azhar dan llmu Modern
Orang yang mengerti serta memahami syariat itu sangat penting.
Rifa’ah Al-Tahtawi menyadari bahwa syariat pasti senantiasa berganti
dan sesuai dengan zaman dan tempatnya. Untuk itu perlu adanya
penafsiran syariat yang disesuaikan dengan keadaan masyarakat pada

zaman yang berlaku.

% Bassam Tibi, Krisis Peradaban Islam Modern terj. Oleh Yudian W. Asmin (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 1994), 133.
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Al-Tahtawi menegaskan bahwa kemajuan Barat akan dunia
Islam bukanlah suatu bahaya. Tujuan kebangkitan yang dilakukan
Barat dengan menjajah dunia Islam bukan hanya sebagai bentuk
kegiatan ekspansi atau politik, tetapi juga sebagai bentuk kegiatan
penelitian di bidang ilmu pengetahuan. Jika ingin maju, Mesir harus
bisa menyesuaikan diri dengan pengetahuan dan kemajuan modern
tanpa harus takut agamanya akan terancam.®®

Mencari kesejahteraan hidup di dunia merupakan salah
satu tujuan bagi manusia. Di abad modern, kesejahteraan hidup
tersebut diterapkan oleh Barat dengan sistem yang serba modern,
diantarang dengan segudang ilmu pengetahuan modern dan teknologi.
Dengan demikian untuk membawa umat Islam pada kesejahteraan
tersebut bisa dilakukan dengan cara mengambil dan mempraktekkan
ilmu pengetahuan modern dan teknologi tersebut.

Gagasan Al-Tahtawi akan pentingnya mempelajari ilmu
pengetahuan modern merupakan focus penting dari ide
pembaharuannya. Sebagian besar dari usianya ia pergunakan untuk
tujuan gagasan tersebut. Hal itu dapat dilihat dari aktivitasnya yang
berpusat pada penerjemahan dan mengepalai sekolah-sekolah. Al-
Tahtawi menganggap penting adanya kegiatan penerjemahan di dunia

Islam yang bertujuan memudahkan umat Islam dalam menggali ilmu-

% Supardjo, Rifa ah, 69.
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ilmu yang positif yang berkembang di Barat, dengan demikian
umat Islam dapat berusaha memajukan diri mereka.®’

Al-Azhar merupakan tempat pertama Al-Tahtawi belajar yang
kemudian dari sana ia dikirim ke Perancis untuk meneruskan studi
dalam hal kemajuan baru di Paris. Dalam belajarnya, Al-Tahtawi
dapat mengambil beberapa inti pendidikan dan pengajaran,
diantaranya propaganda perlunya pembangunan dan pembaharuan di
Al-Azhar serta wajibnya menambahkan ilmu modern dalam
kurikulum belajar di Mesir.®® Peranan pendidikan itu penting.
Mahasiswa membutuhkan pendidikan yang setara dengan pengajaran,
seperti pentingnya belajar ayat dan fasal hukum, tetapi praktisi hukum
pun harus sering dilakukan di lapangan.

Al-Tahtawi menegaskan bahwa peran kaum ulama dalam
membangun peradaban bangsa adalah sebagai penggerak yang ikut
bertanggung jawab bersama kepala negara dalam soal-soal
pemerintahan. Hal ini mengingatkan bahwa ulama harus bersikap
dinamis dan menjauhi sikap statis dalam berpikir. Ulama dituntut akan
kadar kemampuannya dalam menginterpretasikan konsep agama yang
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan modern.*® Sesungguhnya metode
ilmu pengetahuan yang bermanfaat itu berupa perilaku yang jujur,

bagi para ulama atau umaroh perilakunya harus lebih jujur, segala

®7 Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 77.
% Dahlan, Rifa’ah, 99.
% Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 76.
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sesuatu yang diucapkannya harus lebih sempurna dan konsekuen,
apalagi yang berkaitan dengan ilmu-ilmu praktis.”

Pada masa Al-Tahtawi, keyakinan yang berkembang di
masyarakat yakni satu-satunya ilmu yang di akui di Mesir hanya yang
bersal dari Al-Azhar dan ilmu yang di akui di Barat hanya yang
berhubungan dengan teknologi. Umat Islam saat itu memandang ilmu
identik dengan Al-Azhar dan menolak ilmu-ilmu lain di luar Al-
Azhar. Karena itu banyak ulama-ulama Al-Azhar yang tidak bisa
menyaingi ulama-ulama yang dihasilkan Barat. Bahkan masih banyak
ulama-ulama Al-Azhar yang masih terpaku pada sistem pendidikan
yang statis dan tenggelam dalam kemunduran.” Al-Azhar pada masa
Al-Tahtawi merupakan satu-satunya lembaga pendidikan di Mesir
yang menjadi pusat ilmu pengetahuan Islam. Ketika Muhammad Ali
berusaha memasukkan ilmu-ilmu umum ke Al-Azhar, ulama-ulama
Al-Azhar bersikeras menolaknya. Kemudian Muhammad Ali
mendirikan sekolah umum dengan tenaga pengajar berasal dari orang-
orang Mesir dan Barat, yang sebagian pelajarnya merupakan pelajar
dari Al-Azhar.

Al-Tahtawi sebagai pembawa ide pembaharuan pendidikan
menekankan pentingnya ilmu pengetahuan modern agar dikuasai oleh
para ulama, sehingga mereka dapat menyesuaikan pengetahuan agama

dengan pengetahuan modern. Ulama dituntut berpikir maju dan

% Dahlan, Rifa’ah, 100.
™ Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 77.
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rasional. Semakin maju dunia, semakin luas wawasan yang harus
dimilikinya. Dengan wawasan yang luas, para ulama tidak akan lagi
menganggap pintu ijtihad tertutup, seperti pada masa sebelumnya.”
Dalam bukunya tentang ijtihad dan taklid, Al-Tahtawi mengatakan
bahwa pintu ijtihad terbuka lebar. Pada masanya ia belum berani
mengutarakan gagasannya dengan jelas dan terang-terangan.
Masyarakat Islam masih menganggap gagasan tersebut terlalu radikal
pada zamannya. Meskipun demikian, masih banyak masyarakat yang
memilih untuk tetap berijtihad.

Selain Al-Azhar, Al-Tahtawi juga memikirkan sekolah-sekolah
umum, seperti dirubahnya sekolah penerjemahan yang ia dirikan
sendiri menjadi sekolah yang berbasis pada bahasa asing. Sejumlah
bahasa asing yang menjadi pelajaran wajib, diantaranya bahasa
Perancis, Turki, Persi, Italia, dan juga ilmu teknik, sejarah, dan ilmu
bumi.”® Dari sekolah ini, Al-Tahtawi berharap siswanya dapat
mempergunakan kesempatan itu untuk mempertajam wawasan bahasa
asing dengan mengkaji teks-teks modern. Oleh sebab itu, Al-Tahtawi
bersikeras mengabdikan diri dengan penerjemahan buku-buku Barat

yang memuat buduya-budaya mereka.

2.  Pembaharuan Pendidikan Wanita
Rifa’ah Al-Tahtawi merupakan cerminan dan figure manusia

yang selalu ingin berubah dan berkembang. Al-Tahtawi berkeyakinan

"2 Sani, Lintasan Sejarah..., 39.
7 Sani, Lintasan Sejarah...,35.
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bahwa kesejahteraan dapat dicapai, diantaranya melalui keteguhan
iman dan perilaku yang terpuji. Untuk itu salah satu kunci mencapai
kesejahteraan tersebut yakni dengan pendidikan. Oleh karena itu
tujuan pendidikan bukan hanya untuk menyalurkan
ilmu pengetahuan, tetapi hendaknya untuk membentuk
rasa kepribadian dan menanamkan hubbub al-watan, (bukan hanya
mengfokuskan pada pengetahuan.

Al-Tahtawi merupakan orang Mesir pertama yang
menganjurkan adanya rasa hubbul al-Watan. Hubbul al- Watan atau
patriotisme merupakan dasar yang kuat untuk mendorong semangat
seseorang  mendirikan suatu  masyarakat yang  berperadaban.
Keyakinan mengenai seluruh dunia Islam merupakan tanah air bagi
setiap Muslim, yang kini mulai berubah tekanannya. Maksud dari
tanah air disini tidak menyeruluh pada dunia Islam secara umum,
melain terdapat 2 bentuk ukhuwah, yakni Ukhuwah Islamiyah dan
Ukhuwah Wathoniyah.” Salah satu bentuk kewajiban warga negara
yang baik, yakni tingginya nilai persatuan, mematuhi aturan negara,
dan lain-lain. Merdeka sendiri merupakan suatu hak seorang warga
negara, dengan begitu jiwa patriotism akan tumbuh dengan kokoh.

Pendidikan dasar haruslah bersifat universal, merata dan
menyeluruh bagi semua golongan. Kualitas pendidikan yang tinggi

pun harus berlaku pada pendidikan menengah. Al-Tahtawi

™ Nasution, Pembaharuan, 48.
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berpendapat bahwa pendidikan keluarga memegang peran penting.
Hendaknya orang tua memperhatikan pendidikan anak-anak wanita
dan anak-anak laki-laki secara bersamaan dan seimbang, dengan
begitu keduanya dapat bergaul dengan baik."

Ide propaganda menyamakan pendidikan bagi para wanita dan
laki-laki memiliki maksud untuk memperbaiki hubungan antara suami
dan istri, dimana seorang wanita memperoleh pengajaran seperti
membaca, menghitung dan lainnya. Dengan diperolehnya pendidikan
dasar tersebut seorang wanita dapat memperbaiki cara berpikir dan
perilaku. Dengan demikian, wanita yang memiliki pengetahuan lebih
dapat memperbaiki hubungan dengan pasangannya baik melalui cara
bicaranya maupun cara berargumen secara benar dan rasional.
Sehingga wanita tidak bisa dianggap remeh. Bahkan dalam situasi
tertentu seorang wanita dianjurkan untuk menyibukkan diri,
diantaranya dengan bekerja. Dengan bekerja seseorang bisa
mengangkat derajatnya dan bisa berguna dalam hidupnya. Hal itu
memungkinkan menjadikan seorang wanita tidak hanya menunggu
pemberian dari seseorang. Selain itu, wanita yang memiliki
pengetahuan atau mau belajar bekerja akan terhindar dari hal-hal yang

negative, seperti membicarakan hal-hal yang tidak baik atau gosip.”

"> Abd. Jabbar Adlan, dkk., Dirasat Islamiyyah (Surabaya: Anika Bahagia Offset, 1995), 135.

’® Rifa’ah Al-Tahtawi, Al-Mursyid al-Amin li al-Banat wa al-Banin (Beirut: Dar Al-Kitab Al-
Banuni, 2012), 143.
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Umumnya masih banyak orang yang berkeyakinan bahwa
pendidikan wanita belum menjadi keharusan bahkan masih
dipertanyakan apakah boleh seorang wanita belajar menulis dan
membaca. Banyak orang meyakini bahwa hukum menyekolahkan
anak wanita adalah makruh. Padahal belajar membaca dan menulis
sudah diterapkan pada zaman Nabi, seperti istri-istri Rasulullah yakni
Hafsah binti Umar yang ahli baca tulis dan Aisyah binti Abu Bakar
yang ahli dan hafal hadis. Bahkan banyak juga wanita Muslim yang
berpartisipasi melalui tenaganya, seperti bergabung dalam perang
untuk berjihad membela agama Allah Swt.”’

Rasulullah Saw. menyeruhkan agar memulai pendidikan anak
sejak dini melalui membaca, menulis dan berhitung, serta
mengajarkannya segala sesuatu yang patut bagi wanita, seperti
menjahit, menyulam, sampai anak itu berusia 15 tahun. Kemudian
menikahkannya dengan seseorang yang berakhlag baik. Dengan
demikian wanita yang pendidikannya cukup dapat membimbing
keluarganya kelak. Memiliki perilaku yang baik dan pengetahuan
yang lebih adalah dambaan bagi setiap laki-laki yang berpendidikan.”
Jadi, wanita yang memiliki kredibilitas dalam pendidikan lebih baik
dan menarik dibanding wanita pada umumnya yang hanya melakukan

kemampuan domestiknya, seperti menjahit, menyulam, dan lain-lain.

7 Al-Tahtawi, Al-Mursyid al-Amin, 144.
"8 Dahlan, Rifa’ah, 97.
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Seorang wanita yang memiliki nilai kesopanan yang lebih tinggi
itu lebih utama dibanding dengan wanita yang memikirkan kecantikan
saja. Hal itu dikarenakan kecantikan tanpa adanya kesopanan dapat
musnah kapan saja. Nilai kesopanan dan pengetahuan seorang wanita
sendiri memiliki pengaruh yang besar bagi putra-putrinya di kemudian
hari, mengingat wanita merupakan pendidik utama dikeluaga.
Misalnya ketika anak kecil melihat ibunya sering membaca buku dan
mengajarkan urusan-urusan rumah tangga atau sibuk mendidik putra-
putrinya, maka anak kecil itu juga tertarik dengan perilaku ibunya.
Begitu juga sebaliknya, ketika anak kecil selalu melihat ibunya sering
berhias dan membuang waktu dengan bergosip dan bermain kesana-
kemari, maka memungkinkan putra-putrinya akan terbiasa dengan apa
yang dilakukan ibunya.”” Dengan demikian, sangat jauh sekali
perbedaan antara keduanya. Kondisi demikian sebagaimana ungkapan

penyair Syekh Muhammad Bushiri:
b L2350 pl 2 4 e e alagd Oy kIS sl

Artinya: “Nafsu itu sebagaimana anak kecil, apabila dibiarkan anak kecil itu
akan senang menetek ibunya sampai besar, remaja pun ia tetap
masih menetek. Tetapi apabila ada usaha untuk memisahkannya
dari menetek dengan menyapih, maka ia akan terbiasa untuk tidak

menetek”.

" Al-Tahtawi, Al-Mursyid al-Amin, 145.
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Keadaan wanita yang terabaikan tanpa sentuhan pendidikan
tersebut secara tidak langsung berimbas pada kelemahan cara berfikir.
Mereka hanya mempertimbangkan semua hal pada perasaan bukan
pada pokok pemikiran, seperti menentukan mana yang baik dan mana
yang buruk, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak bermanfaat.
Bila memutuskan membenci sesuatu, dia akan malakukan dosa tanpa

memperhitungkan bahaya dan akibatnya.

B. Pemikiran Pembaharuan Pendidikan Islam Muhammad Abduh

Muhammad Abduh merupakan salah satu tokoh yang memiliki
semangat dalam melakukan pembaharuan. Sebagaimana telah diuraikan
dalam  biografinya, kondisi  lingkungan  hidupnya  diselimuti
oleh perkembangan Barat. Sayyid Quthb menggambarkan situasi
masyarakat pada saat itu seperti masyarakat yang beku, menutup rapat-
rapat pintu ijtihad, dan tidak mengguanakan akal dalam memahami syariat
Allah serta masih berlandaskan khurafat. Sementara di Barat, kehidupan
mulai dijalani dengan mengutamakan akal, terlebih lagi setelah penemuan-
penemuan ilmiah terbaru mereka.!® Kondisi demikian bukan hanya
menimpa umat Islam Mesir, tetapi juga dirasakan oleh umat Islam di tempat
lain.

Perjuangan Abduh merubah cara berfikir di kalangan masyarakat

Islam dari statis menjadi dinamis meninggalkan dampak yang besar dalam

8 Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam: Hadharah Keilmuan Tokoh Klasik
sampai Modern (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 163.
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tubuh pemikiran umat Islam. Bentuk pembaharuan menurut Abduh tidak
harus melalui revolusi, tetapi dapat dilakukan melalui pembaharuan metode
pemikiran umat Islam, seperti melalui pendidikan, pembelajaran dan
perbaikan akhlag. Dalam hal ini, Abduh merasa yakin bahwa jawabannya
adalah pada bidang pendidikan, bukan revolusi seperti yang dilakukan oleh

gurunya, Jamaluddin al-Afghani.®*

1. Pendidikan Al-Azhar dan Iimu Modern

Zaman keemasan di dunia Islam terjadi pada zaman klasik
dimana ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan yang
sangat pesat. Berakhirnya zaman klasik tersebut merupakan tanda
Islam mulai masuk masa kemunduran, sedangkan Barat mulai bangun
dari kemundurannya. Jika umat Islam ingin meraih kembali
kejayaannya, umat Islam sekarang haruslah kembali menguasai dan
mementingkan soal ilmu pengetahuan. llmu pengetahuan sendiri
berasal dari pemikiran akal. Islam memandang akal menempati
kedudukan yang tinggi. Allah menunjukkan perintah-perintah dan
larangan-larangannya melalui akal. Oleh sebab itu bagi
MuhammadAbduh Islam adalah agama yang rasional, dimana akal
merupakan salah satu dari dasar-dasar Islam.®

Kepercayaan pada kekuatan akal menjadikan munculnya

keberadaan ilmu pengetahuan. Dalam Islam, llmu-ilmu pengetahuan

81 Karen Armstrong, Islam: A Short History(Sepintas Sejarah Islam) terj. Oleh Ira Puspito Rini
(Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2002), 179.
8 Abduh, Risalah, 4-5. Di terjemahkan oleh KH. Firdaus A. N.
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modern yang banyak berdasar pada hukum alam (natural laws atau

i a2.) tidak bertentangan dengan agama. Hukum alam atau <01 .

merupakan bentuk ciptaan Allah dan agama juga merupakan wahyu
dari Allah, sehingga antara ilmu pengetahuan modern dan agama tidak
dapat dikatakan bertentangan karena keduanya sama-sama berasal dari
Allah, diman keduanya akan saling melengkapi.83 Dalam hal ini,
bukan berarti semua ajaran Islam dapat diterima ilmu pengetahuan
modern, tetapi hanya dalam batas yang dapat diterima pikiran modern
dan diperbolehkannya perbaikan dari kedua pihak.®*

Dalam pandangan Abduh, kemunduran Islam dapat dilihat sejak
sistem pendidikan dualism diterapkan di negara-negara Islam, yakni
corak pertama adalah sekolah-sekolah agama dimana lembaga
pendidikan tetingginya adalah Al-Azhar, dan corak kedua adalah
sekolah-sekolah modern  milik ~ pemerintah  dan  beberapa
bangsa asing. Tujuan pendidikan dari kedua corak pendidikan
tersebut tidak memiliki hubungan timbale balik.®® Jika diteliti lebih
seksama, dari corak pendidikan yang demikian lebih banyak
berdampak negative dalam dunia pendidikan karena sistem
pendidikan lama akan mencetak generasi ulama-ulama tanpa

pengetahuan ilmu-ilmu modern, sedang sekolah pemerintah akan

8 Nasution, Pembaharuan, 65-66.

8 Siswanto, “Rekonstruksi Pendidikan Islam (Menimbang Pemikiran Muhammad Abduh), Tadris
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 1 (2009), 9.

% Nasution, Pembaharuan, 67.
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mencetak lulusan-lulusan tenaga ahli yang tidak memiliki
pengetahuan tentang agama.®

Metode pengajaran yang digunakan pun sangat berbeda, dimana
sekolah-sekolah agama menggunakan metode lama atau tradisonal,
sedang sekolah-sekolah pemerintah menggunakan metode yang telah
di terapkan Barat tanpa disertai pengetahuan agama. Disamping itu
terdapat pula sekolah-sekolah asing (al-Madrasat al-Ajnabiyat),
dimana pelajar sekolah  tersebut terdiri dari anak-anak
beragama Kristen dan Muslim. Sekolah asing tersebut bahkan secara
tidak langsung digunakan sebagai sarana penyebaran agama Kristen,
sehingga mereka pun merasa bergantung kepada Barat, terdapat pula
di antaranya yang beralih ke agama Kristen.?’

Pendidikan merupakan bagian penting yang dibutuhkan
umat Islam sebagai respon dari gagasannya mengenai wajibnya
mempelajari ilmu pengetahuan. Oleh karena itu untuk merealisasikan
pendapatnya tersebut perlu dibukanya sekolah-sekolah modern,
dimana pendidikan sekolah tersebut terdiri dari ilmu-ilmu
pengetahuan modern dan tidak melepas adanya ilmu-ilmu
pengetahuan agama. Dalam hal ini pembaharuan ilmu-ilmu modern
perlu dimasukkan ke dalam perguruan tinggi Al-Azhar sebagai
perguruan tinggi Islam yang dihormati di seluruh dunia Islam dengan

tujuan agar para ulama lebih mudah dalam menanggapi problematika

8 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat, 292.
8 Yvonne Haddad, “Muhammad Abduh: Perintis Pembaharuan Islam”, dalam Ali Rahnema (ed.),
Para Perintis Zaman Baru Islam (Bandung: Mizan, 1996), 57.
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yang muncul pada zaman modern ini. Pembaharuan sistem
pengajaran yang diterapkan di Al-Azhar juga sangat efektif karena
banyak sekali pelajar dari penjuru dunia yang ingin belajar disana.
Dengan demikian, banyaknya ulama yang berhasil lulus dan menyebar
ke dunia Islam akan mempermudah tersebarnya ide-ide modern untuk
kemajuan umat Islam.®

Selain Al-Azhar, sekolah pemerintah sebagai pencetak lulusan
tenaga ahli, seperti dibidang administrasi, perindustrian, kesehatan,
militer dan sebagainya memiliki hak memperoleh pengetahuan
tentang agama, diantaranya  pengetahuan  sejarah Islam.
Atas usahanya tersebut maka berdiri Majelis Pengajaran Tinggi.*°

Salah satu faktor penentu bagi kemajuan umat manusia dapat
dilihat melalui perkembangan ilmu yang diterapkan. Melalui lontaran
memikirannya, Abduh secara tidak langsung telah mengantarkan
negerinya bahkan dunia Islam ke arah yang lebih dinamis dari
sebelumnya.®

Meskipun tujuan perbaikan yang dilakukan Abduh pada
perguruan tinggi Al-Azhar bertujuan untuk menjadikannya serupa
dengan perguruan tinggi yang telah maju di Barat gagal. Namun

setidaknya terdapat beberapa mata pelajaran umum yang berhasil

8 Nasution, Pembaharuan, 67.
8 Nasution, Pembaharuan, 67.
% Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 295.
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masuk pada kurikulum yang diterapkan di Al-Azhar, diantaranya ilmu
ukur, aljabar, ilmu bumi, dan matematika.*

Dalam proses menyampaikan idenya di Mesir, khususnya Al-
Azhar, Abduh mendapat tantangan dari berbagai kalangan, salah
satunya dari kalangan ulama yang masih berfikir secara tradisoinal.
Tantangan yang Abduh terima semakin lama bertambah keras dan
mengalami puncaknya setelah Gubernur Mesir, Khadevi Abbas
terpengaruh dan akhirnya tidak merestui usaha-usaha pembaharuan
itu. Dengan demikian, usaha Muhammad Abduh kandas dan pada
tahun 1905 Abduh mengundurkan diri dari keanggotaan dewan
pimpinan Al-Azhar. Tidak lama setelah itu Abduh menghembuskan
nafas terakhirnya, sebelum niatnya untuk menunaikan ibadah haji
terealisasikan.*

Semangat Abduh dalam dunia pendidikan merupakan tombak
awal bagi meluasnya kebangkitan Muslim pada awal abad ke 20. Hal
itu dapat dilhat melalui majalah Al-Manar dan al-Urwat al-Wusga
yang merupakan salah satu alat untuk menyebarluaskan pemikiran
Muhammad Abduh yang menjadi rujukan para tokoh pembaharu

selanjutnya.

Pembaharuan Pendidikan Wanita
Bagi Abduh, syariat Islam seharusnya disesuaikan dengan

kebutuhan zaman modern. Untuk membangun suatu bangsa yang

% Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 109.

%2 1bid., 109.
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kokoh, hal yang harus pertama dilakukan adalah memperkuat
masyarakat yang terdiri dari anggota-anggota keluarga yang sehat dan
fungsional. Agar bangsa kembali bersemangat, Abduh merasa perlu
adanya pembaharuan yang  berkenaan dengan  peran  dan
kedudukan wanita. Abduh percaya, jika hubungan antara pria dan
wanita saling menghormati, keturunan mereka akan menjadi genersi
yang sehat.%

Menanggapi kritikan Barat bahwa Islam menindas kaum
wanita, Abduh menegaskan bahwa dalam Islam ada persamaan
gender. Pria dan wanita memiliki hak dan kewajiban satu sama lain,
seperti memiliki tanggungan ibadah kepada Allah, memiliki
Iman  Islam yang sama, tidak lain juga memiliki kewajiban yang sama
dalam mencari ilmu.*

Pada masa Abduh, pendidikan umumnya tidak diberlakukan
bagi kaum wanita. Hal itu mengakibatkan kebodohan dan penderitaan
masih menyelimuti kaum wanita. Abduh berpendapat bahwa keadaan
tersebut berasal dari ketidaktahuan umat Islam pada ajaran agama
Islam yang sebenarnya atau ketidak tepatan dalam mempelajari Islam
itu sendiri. Salah satu cara untuk merubah kebiasaan tersebut yakni

dengan memberikan sistem pembelajaran yang benar dan sesuai.*

%Haddad, “Muhammad Abduh, 63-64.

%Haddad, “Muhammad Abduh, 64. Dikutip dari Muhammad Abduh, Al-4 ‘mal Al-Kamilah (diedit
oleh Muhammad ‘Amara), Beirut: Al-Muassasah Al-Arabiyah lid-Dirasah wan-Nasyr, 1972, jil.
V, 193.

% Assegaf, Aliran Pemikiran, 164.
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Perjuangan Abduh dalam membangun sistem pendidikan umat
meliputi pendidikan yang bersifat menyeluruh bagi setiap anak baik
wanita maupun laki-laki, dimana setiap anak harus memiliki
kemampuan dasar seperti berhitung, membaca, menulis, dan beberapa
pengetahuan agama tanpa melihat latar belakang dan menyoroti
perbedaan agama mereka.”®

Dalam Islam, hak dan kewajiban menuntut ilmu berlaku bagi
setiap manusia baik wanita maupun laki-laki. Ajaran Islam
mewajibkan bagi pria Muslim dan wanita Muslim untuk menuntut
ilmu. Namun dalam prakteknya kesempatan menuntut ilmu tidak sama
antara keduanya. Dalam sejarah seolah-olah dunia pendidikan adalah
milik kaum pria. Kesempatan dalam belajar lebih banyak diperoleh
kaum pria. Sedangkan kaum wanita kurang mendapat perhatian dan
peluang dalam pendidikan.®” Padahal fakta historis membuktikan
bahwa pada masa Nabi wanita memiliki kecenderungan kuat untuk
mendapat perlakuan sama dengan pria dalam menuntut ilmu. Pernah
suatu ketika sahabat-sahabat wanita meminta agar Nabi dapat
memberikan sedikit waktunya untuk belajar bersama mereka.

Bagi Abduh, wanita dalam pandangan Islam memiliki
kedudukan yang tinggi, tetapi kenyataan yang terjadi di masyarakat
sangatlah berbeda karena adat-istiadat dari luar Islam yang merubah

hal tersebut. Kultur masyarakat Islam sendiri yang tidak memberikan

% Haddad, “Muhammad Abduh, 59.
% Eni Purwati dan Hanun Asrohah, Bias Gender dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Alpha,
2005), 61-62.
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keluasan bagi wanita untuk keluar rumah dan menganggap tabu
kehadiran wanita di tengah-tengah pria. Umat Islam mundur karena
kaum wanita tidak pernah mengenyam pendidikan. Padahal
pendidikanwanita sangatlah diperlukan, bukan hanya agar wanita
dapat mengurus keluarganya kelak, tetapi juga agar mempermudah

dalam pendidikan putra-putrinya kelak.*

%Andik Wahyun Mugoyyidin, Pembaharuan Pendidikan Islam Menurut Muhammad Abduh, Vol.
XXVIII No. 2/ 2013, 303.



BAB IV

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PEMIKIRAN PEMBAHARUAN
PENDIDIKAN RIFA’AH AL-TAHTAWI DAN MUHAMMAD ABDUH DI
MESIR TAHUN 1831-1905

Dalam sejarah Islam, tahun 1800 M merupakan tahun dimana periode
Modern dimulai yang berlangsung hingga saat ini. Periode ini ditandai dengan
ilmu pengetahuan dan tenologi Barat yang berkembang pesat. Hal tersebut
kemudian menggugah semangat umat Islam untuk berusaha belajar dari Barat
dalam beberapa masalah politik dan peradaban untuk membentuk balance of

power.

Pada masa ini dunia Islam masih berada di bawah penjajahan Barat yang
berlangsung sampai pertengahan abad 20 yang ditandai dengan merdekanya
negara-negara Islam. Periode ini lebih dikenal dengan zaman kebangkitan kembali
Islam. Penjajahan ke dunia Islam juga membawa dampak positif dimana umat
Islam mulai menyadari bahwa Barat telah bangkit dalam kegelapannya dan
memiliki peradaban baru yang lebih tinggi di banding dunia Islam. Untuk
merespon kondisi tersebut, para tokoh Mesir mulai mencari solusi untuk
membangun kekuatan umat Islam kembali. Pada periode modern inilah timbul

ide-ide pembaharuan Islam.*®

% Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan (Yogyakarta: Ombak Tiga,
2016), 47.
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Pada bab sebelumnya telah dijelaskan perihal biografi, pendidikan,
pengalaman serta pemikiran pembaharuan pendidikan Islam dari Rifa’ah Al-
Tahtawi dan Muhammad Abduh. Dengan demikian kedua tokoh tersebut memiliki
alur perjuangan pembaharuan yang tidak selalu berjalan beriringan, ada beberapa
dari pemikiran mereka yang sama dan ada pula yang berbeda. Oleh karena itu
pada bab ini alur perjuangan tersebut akan dikelompokkan, mana yang sama dan

mana yang berbeda.

A. Persamaan Pemikiran Pembaharuan Pendidikan Rifa’ah al-Tahtawi
dan Muhammad Abduh

1. Pembaharuan Dalam Pendidikan Al-Azhar dan llmu Modern

Umat Muslim di dunia kini sedang memasuki masa paling kritis
dalam perjalanan sejarah mereka. Peradaban Barat yang disebut
modernisasi telah menguasai semua peradaban lain dengan pukulan
kemajuan ilmu pengetahuan yang sangat kuat, sehingga umat Islam
tidak lagi memiliki apapun untuk disumbangkan pada dunia. Barat
kini bergembira menunjukkan bagaimana negara Muslim satu demi
satu ditaklukkan oleh peradabannya. Mereka beranggapan bahwa
peradaban Barat tidak dapat dikalahkan.'®

Oleh karena itu untuk meraih kembali kejayaan umat Islam
seperti pada masa klasik, Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh
tergugah untuk menginterpretasikan kembali konsep keislaman yang

relevan dengan tuntutan zaman. Mereka sepakat akan pentingnya

100 Abul Hasan Ali Nadawi, Benturan Barat Dengan Islam (Bandung: Mizan, 1993), 79.
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pendidikan sebagai jalan untuk meraih kemajuan bagi umat Islam.
Umat Islam diwajibkan mempelajari ilmu pengetahuan yang
berkembang saat itu. Rifa’ah Al-Tahtawi mengatakan pendidikan
merupakan kunci dari kebajikan. Bila kebajikan sosial telah kuat,
Mesir tentu akan menjadi makmur.'%*

Rifa’ah  Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh sangat
menganjurkan pendidikan yang sesuai dan tepat pada negara-negara
Islam, tak terkecuali Mesir. Sebagaimana diketahui,  Mesir pada
saat itu memiliki sistem pendidikan lama yang berpusat di masjid,
madrasah, kuttab, dan Jami’ Al-Azhar, yang mana satu-satunya
lembaga pendidikan umum yang masih dipakai yakni madrasah,
dimana didalamnya hanya berisi pelajaran agama.'®® Setelah itu,
Muhammad Ali datang membawa pembaharuan yang lebih
ditekankan pada perkembangan aspek intelektual yang mewariskan
dua corak pendidikan, yakni sekolah-sekolah modern dan sekolah-
sekolah agama, yang mana masing-masing dari sekolah tersebut tidak
memiliki hubungan satu sama lain.'*

Dari kedua model pendidikan tersebut muncul sistem dualism
pendidikan yang memunculkan dua kelas sosial yang berbeda, dimana

pendidikan madrasah menolak pelajaran-pelajaran umum yang

101 Albert Hourani, Arabic Thought in the Liberal Age 1798-1939 Terj. Oleh Suparno, Dahrist
Setiawan, dan Isom Hilmi (Bandung: Mizan, 2004), 125-126.

192 Tjy Kusmarrabbi Karo, Modernisasi Pendidikan Islam di Mesir, Jurnal Waragat, Vol. Il No. 2
Juli-Desember 2017, 101.

1% Darmu’in, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), 188.
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nantinya melahirkan lulusan yang sering di sebut sebagai ulama oleh
masyarakat, sedangkan pendidikan umum yang tidak mengajarkan
pengetahuan agama melahirkan lulusan yang lebih cenderung kepada
ilmu-ilmu Barat. Hal itu menjadikan Al-Tahtawi dan Abduh memiliki
tujuan yang sama dalam melakukan pembaharuan pendidikan dan
ilmu pengetahuan yakni membasmi sistem dualism tersebut.'®
Mereka berdua melakukan pembaharuan pendidikan dengan
memperbaiki struktur pendidikan pada beberapa institusi pendidikan
di Mesir.

Gerakan pembaharuan dalam konteks pendidikan Islam ditandai
dengan munculnya perbaikan terhadap sistem pendidikan Islam yang
disesuaikan dengan sistem pendidikan kontemporer. Di antara gerakan
itu adalah memadukan perkembangan ilmu pengetahuan modern
dengan sistem pendidikan Islam, dan memasukkan unsur
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam kurikulum
pendidikan Islam.'%

Al-Tahtawi sebagai mahasiswa Al-Azhar yang dikirim ke Paris
dalam rangka mempelajari kemajuan-kemajuan di Barat mulai
berinisiatif menerapkan kemajuan-kemajuan tersebut di Mesir. Dalam
studinya Al-Tahtawi mengambil beberapa inti pendidikan, diantaranya
propaganda pembangunan dan pembaharuan dalam Al-Azhar serta

wajibnya penambahan ilmu modern dalam kurikulum belajar.

104 A, Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), 181.
195 Muh. Misdar, Sejarah Pendidikan dalam Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2017), 196.
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Kurikulum Al-Azhar disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan
mahasiswa, dimana latihan dan uji coba kecerdasan harus seimbang
dengan latihan keterampilan.'%

Begitu juga dengan Muhammad Abduh sebagai alumni mulai
mengutarakan gagasan pembaharuannya. Meskipun pada awal
pembaharuannya banyak penolakan dari kalangan tokoh ulama Al-
Azhar yang masih berpikiran tradisional. Menurutnya, penyesuaian
antara kurikulum pendidikan dan kebutuhan masyarakat itu sangat
perlu, seperti diberlakukannya kembali belajar ilmu filsafat dan

logika.'*’

Dengan demikian para ulama Al-Azhar dapat
mencari penyelesaian yang baik terhadap persoalan-persoalan yang
terjadi pada masa itu.

Tujuan Al-Tahtawi dan Abduh memasukkan ilmu pengetahuan
modern ke dalam lembaga pendidikan Islam adalah untuk mencetak
lulusan dari sekolah atau madrasah Islam tradisional bukan hanya
memiliki pengetahuan agama saja, melainkan juga memiliki
pengetahuan modern. Selain itu, Al-Tahtawi dan Abduh juga
memasukkan ilmu pengetahuan agama yang lebih kuat pada sekolah-
sekolah pemerintah, seperti sekolah administrasi, militer, kesehatan,

perindustrian, dan lain-lain. Oleh sebab itu, dengan memasukkan ilmu

pengetahuan agama ke dalam sekolah-sekolah pemerintah mereka

196 juwairiyah. Rifaah..., 99.
97 Abdul Kodir, Sejarah Pendidikan Islam dari Masa Rasulullah hingga Reformasi di Indonesia
(Bandung:Pustaka Setia, 2015), 123.
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berharap dapat memperkecil jurang pemisah antara golongan ulama
dan golongan ahli modern.'%

Pada dasarnya ilmu-ilmu pengetahuan modern tidak bisa
dikatakan bertentangan dengan agama karena keduanya sama-sama
berasal dari Allah, yakni ilmu pengetahuan modern yang berasal dari
hukum alam adalah ciptaan Allah, begitu juga dengan agama yang
berasal dari Wahyu Allah. Dengan memacuh pada dasar itu umat
Islam diseru untuk berbenah dengan mempelajari ilmu pengetahuan.
Hal itu juga terjadi pada masa kejayaan Islam, yang mana kemajuan
didorong oleh dinamika ilmu pengetahuan yang berkembang pada saat
itu. Begitu juga dengan Barat yang maju karena ilmu.*® Oleh karena
itu, Al-Tahtawi dan Abduh sangat percaya dengan pengembangan
ilmu di dunia dapat membawa kemajuan peradaban Islam kembali.

Islam sendiri sebenarnya memiliki penekanan dalam
mempelajari ilmu (Sains). Kewajiban umat Muslim dalam menuntut
ilmu dan mengamalkannya banyak dijelaskan dalam Al-Qur’an dan
Al-Sunnah. Kata yang bertajuk pada ilmu atau yang serupa kurang
lebih disebut sampai 780 kali di Al-Qur’an. Beberapa ayat Al-Qur’an
yang diwahyukan pertama kepada Nabi Muhammad saw.
menyebutkan pentingnya membaca bagi manusia. Sebagaimana

dijelaskan dalam Q. S. al-Alag ayat 1 — 5 yang berbunyi:

198 Nasution, Pembaharuan..., 67.
109 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan..., 295.
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“1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,2.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.” (Q. S. Al-Alaqg: 1-5)

Masalah ilmu-ilmu apa saja yang dianjurkan Islam, Al-Ghazali
mengatakan bahwa ilmu yang wajib dicari adalah ilmu yang berkaitan
dengan kewajiban-kewajiban pelaksanaan syari’at Islam. Sedang ilmu
yang wajib kifayah adalah ilmu-ilmu yang berkaitan dengan ilmu-ilmu
kemasyarakatan. Al-Ghazali juga mengklasifikasikan ilmu menjadi
dua, yakni ilmu agama dan ilmu non-agama. Ilmu agama (‘Ulum
syar’), adalah kelompok ilmu yang diajarkan lewat ajaran-ajaran Nabi
dan wahyu. Sedang ilmu non-agama diklasifikasikan kepada ilmu
yang terpuji, dibolehkan, dan tercela. llmu yang diperbolehkan
misalnya ilmu sejarah, ilmu tercela misalnya ilmu sihir, dan ilmu yang
terpuji adalah ilmu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
seperti ilmu tentang obat-obatan, matematika dan keterampilan-

keterampilan.**° Ilmu yang non-agama itu dapat memberikan manfaat

119 Baso Hasyim, Islam dan llmu Pengetahuan (Pengaruh Temuan Sains terhadap Perubahan
Islam), Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 14, No. 1, Juni 2013, 130-131.
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besar bagi kesejahteraan umat manusia, seperti penemuan ilmu
pengetahuan dalam bidang kedokteran, transportasi, pertanian, dan

lain-lain.

2. Pembaharuan Dalam Pendidikan Wanita

Pendidikan dipercaya sebagai salah satu penggerak perubahan
sosial suatu bangsa. Pendidikan merupakan kunci menuju kehidupan
yang lebih baik. Islam sesungguhnya tidak membedakan hak dan
kewajiban antara wanita dan pria dalam menuntut ilmu. Ajaran Islam
mewajibkan pria Muslim dan wanita Muslim untuk menuntut ilmu.
Namun dalam prakteknya, pendidikan tidak diberikan kepada kaum
wanita, sehingga kemungkinan untuk mempertahankan ataupun
menuntut hak diri mereka yang dirampas oleh kaum pria, tertutup
sama sekali. Jadilah kaum pria pemegang semua sumber kekuasaan,
dan wanita tetap tinggal dalam kebodohan, kegelapan, dan
penderitaan.***

Menuntut ilmu sendiri merupakan kebutuhan primer (pokok)
bagi wanita, agar ia dapat melandasi ibadahnya dengan ilmu. Al-
Qur’an dan Sunnah telah menetapkan bahwa seorang wanita
senantiasa di rumah dan tidak bolehnya keluar kecuali ada keperluan

mendesak. Hal itu sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:

111 Enj purwati dan Hanun Asrohah, Bias Gender..., 61.
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang

dahulu....” (QS. Al-Ahzab: 33)'*

Ayat diatas bukan hanya ditujukan kepada para istri Nabi, tetapi
juga diberlakukan kepada seluruh kaum wanita. Hal tersebut
dikuatkan oleh sabda Rasulullah Saw.:

“Janganlah kalian melarang wanita-wanita kalian pergi ke

masjid, namun rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka’'**

Argumentasi tersebut dikuatkan lagi pada satu riwayat bahwa
mencari ilmu itu hukumnya fardhu bagi orang-orang Islam baik
wanita maupun pria. Sebuah kalam hikmah juga mengungkapkan
sebuah adagium bahwa tinta seorang sarjana (orang berilmu) itu lebih
suci daripada darah para syuhada. Sebuah hadits juga menyatakan
bahwa ketika manusia itu mati, semua amalnya terputus kecuali tiga
perkara. Salah satu dari tiga perkara tersebut adalah ilmu yang
bermanfaat. llmu yang bermanfaat tersebut akan terus-menerus

mengalir pahalanya kepada pemilik ilmu meskipun orang yang

112 Kementerian Agama Republik Indonesia, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Bandung:
Sy9ma, 2014), 422.

3 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Hubaib Ibnu Abi Tsabit, dari lbnu Umar. Sanadnya
dikategorikan Sahih.
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memilikinya tersebut telah dikuburkan di liang lahat.** Dengan
demikian, betapa Islam sangat menganjurkan umatnya agar senantiasa
mencari ilmu dari mulai ayunan hingga tiba waktunya untuk
dikuburkan di liang lahat. Manusia dikatakan sebagai makhlug paling
sempurna di bumi, bukan karena kekuatannya atau kebagusan
fisiknya, tetapi karena manusia mempunyai ilmu, karena ilmu ini pula
Allah memilih manusia untuk merawat dengan menjadikannya
seorang khalifah di bumi.**®

Rifa’ah ~ Al-Tahtawi  merupakan tokoh utama yang
mengemukakan gagasan memperjuangkan pendidikan bagi wanita
Islam modern Mesir, agar wanita Mesir memperoleh pendidikan yang
sama dengan pria. Upaya tersebut bertujuan agar wanita Mesir dapat
menciptakan keluaga yang harmonis dan menjadi istri yang baik,
sehingga kaum wanita dapat melakukan pekerjaan seperti yang
dilakukan oleh kaum pria di dalam batas-batas kemampuan mereka,
serta dalam rangka membentuk kepribadian dan menanamkan rasa
patriotism atau Hubb al-Wathan.**

Gagasan tersebut dipertegas oleh Muhammad Abduh.
Menurutnya wanita haruslah mendapat pendidikan yang sama dengan
kaum pria. Pada masa Nabi Muhammad Saw. pun, para perempuan

diberi oleh Allah hak-hak mereka karena tidak mungkin ada

14 gypriyadi, Renaisans Islam (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015), 28.

115 Abu An’im, Terjemah Nadhom Alala (Kiat Meraih llmu Manfaat serta Barokah) (Mu’jizat,
2015), 15-16.

Y8 Hourani, Arabic Thought... Terj. Oleh Suparno, Dahrist Setiawan, dan Isom Hilmi, 126.
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kewajiban-kewajiban jika tidak disertai dengan hak-hak.*’ Dalam hal

ini ia bertolak dari ayat:
< - R IR ¢
..... Syl Sale AT 2 T

“Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan

kewajibannya dengan cara yang baik ” (Q. S. Al-Bagoroh: 228)

Dalam pandangan Abduh ayat tersebut mensejajarkan pria dan
wanita dalam hal mendapatkan pengampunan dan pahala yang
diberikan Allah atas perbuatan yang sama, baik dalam hal-hal yang
bersifat duniawi, maupun dalam hal agama. Dari sini ia bertolak
bahwa wanita pun berhak mendapatkan pendidikan sebagaimana yang
diberikan kepada kaum pria, “wanita” katanya harus dilepaskan dari
rantai kebodohan.'®

Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh melihat bahwa jiwa
dan pikiran wanita Mesir pada saat itu masih diselimuti berbagai
khurafat dan kebatilan. Jalan untuk keluar dari kondisi tersebut adalah
dengan memberikan kesempatan kepada wanita untuk mendapatkan
pendidikan yang sempurna, sekurang-kurangnya pendidikan dasar
seperti pendidikan yang diberikan kepada kaum pria dan proses
pembelajaran yang dimulai sejak kecil (masa kanak-kanak).''® Dalam

pendidikan, keluarga memegang peran yang sangat penting. Keluarga

7'M, Quraish Shihab, Perempuan (Tangerang: Lentera Hati, 2018), 121-122.

18 Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh (Jakarta: Bulan Bintang,
1989), 160.

119 Abdul Djamil, Bias Jender dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 198.
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merupakan lingkungan  pendidikan yang pertama dan utama.
Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan
kepribadian anak, karena sebagian besar kehidupan anak berada
ditengah-tengah keluarga.'*

Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh menegaskan bahwa
umat Islam baik pria maupun wanita harus mementingkan pendidikan,
karena pendidikan bersifat universal, merata dan sama untuk semua
golongan tanpa terkecuali. Pria dan wanita memiliki hak dan
kewajiban yang sama, mereka juga memiliki nalar dan perasaan yang
sama. Mereka mengakui bahwa antara pria dan wanita memiliki hak
dan kewajiban satu sama lain, pria dan wanita memiliki tanggung
jawab dan kewajiban terhadap Allah, mereka mempunyai kewajiban
dan iman Islam yang sama, mereka sama-sama diseru untuk menuntut
ilmu.

Pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi penerus yang
ideal dan mampu mengembalikan  khilafah  Islamiyah,
mengaplikasikan hukum-hukum Allah di muka bumi tanpa rasa takut.
Mereka adalah hasil produksi wanita-wanita yang suci, wanita-wanita
yang terhormat, beriman, kuat dan utama. Sudah menjadi kewajiban
seorang ibu untuk berusaha semaksimal mungkin melahirkan kader-

kader semacam ini.*%

120 \wiji Suwarno, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2006), 40.
121 Muhammad Ali Al-Allawi, Uluwwul Himmah ‘Inda An-Nisa’ Terj. Oleh El-Hadi Muhammad
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2002), 258.
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Perbedaan Pemikiran Pembaharuan Pendidikan Rifa’ah al-Tahtawi
dan Muhammad Abduh

Membahas pemikiran-pemikiran Islam, tentunya tidak terlepas dari
adanya perbedaan dari para pemikirnya, begitu juga dengan Rifa’ah Al-
Tahtawi dan Muhammad Abduh. Di samping persamaan yang ada dalam
pembaharuan pendidikan Al-Azhar dan ilmu modern, serta pendidikan
untuk wanita. Ada pula perbedaan yang muncul dari kedua tokoh pembaru
tersebut.

Sebelumnya telah dijelaskan pada sub bab persamaan bahwa Rifa’ah
Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh sepakat untuk menyadarkan umat
Islam dari ketertinggalannya dari Barat. Umat Islam dituntut untuk
membekali diri mereka dengan pendidikan yang sesuai dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern disamping pendidikan agama. Adapun
perbedaan di antara Rifa’ah Al-Tahtawi dan Muhammad Abduh terletak
pada aktifitas dan pengalaman mereka dalam memperbarui sistem

pendidikan umat Islam.

1.  Aktifitas dan Pengalaman Rifa’ah Al-Tahtawi di Mesir (1831-
1873 M)

Dalam pengalamannya, Al-Tahtawi memulai karirnya setelah
tamat dari Al-Azhar dengan mengajar di Al-Azhar selama dua tahun,
kemudian ia menjadi Imam mahasiswa yang dikirim Muhammad Ali
ke Perancis untuk belajar kemajuan di Barat. Pengalaman hidup

disana selama 5 tahun menyadarkannya bahwa Mesir saat itu sangat
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tertinggal dalam bidang ilmu pengetahuan. Sekembalinya dari
Perancis Al-Tahtawi berkeinginan menerapkan pola pendidikan yang
ia dapat dari sana. Al-Tahtawi kemudian menekankan gagasannya
pada propaganda pembangunan dan pembaharuan Al-Azhar serta
wajibnya penambahan ilmu modern dalam kurikulumnya.

Sepintas pembaharuan yang dilaksanakan oleh Al-Tahtawi di
Al-Azhar hanya sebatas propaganda saja. Namun, Al-Tahtawi
membuktikan dirinya pada bidang pendidikan dalam aktifitas
penerjemahan  dan mengepalai  sekolah-sekolah. Pengalaman
pertamanya setelah kembali dari Perancis, ia bekerja pertama kali di
sekolah kedokteran sebagai editor, penulis, dan penerjemah.
Kemudian dipindah tugaskan ke sekolah militer altilery sebagai
penerjemah juga. la juga pernah ditugaskan untuk mengepalai
madrasah Alsun dan kembali secara resmi menjadi penerjemah di
madrasah tersebut.

Al-Tahtawi lebih memilih mengemukakan gagasannya melalui
media tulis. la menguraikan tentang berbagai hal yang berkenaan
dengan pembaharuan, misalnya tentang peradaban (kemajuan) Barat,
tentang demokrasi, dan pemerintahan.'?® Al-Tahtawi juga sangat
antusias dengan kegiatan penerjemahan buku-buku Barat ke dalam
bahasa Arab. Kegiatannya itu dirasa penting, sebagai langkah awal

dalam dunia pembaharuan. la mungkin lebih terdorong oleh rasa ingin

122 Haidar Putra Daulany dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam Lintasan Sejarah (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2016), 165.
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tahu dan semangat yang kuat untuk memperbaiki nasib bangsa Mesir
dari keterbelakangan. Hal ini bertujuan agar umat Islam dapat
mengetahui ilmu-ilmu yang membawa kemajuan Barat dengan
harapan umat Islam sadar dan berusaha memajukan diri mereka.
Dalam membangun nama besarnya, Al-Tahtawi mendapat
banyak rintangan. Jatuh bangun posisi Al-Tahtawi sangat terkait
dengan suhu politik yang berkembang pada masa itu. Meski Al-
Tahtawi bukan politikus, tetapi keterlibatannya dalam menentukan
kebijakan pendidikan rezim tertentu, menyebabkannya dianggap
sebagai bagian dari rezim tersebut. Ketika rezim tersebut tumbang,
Al-Tahtawi juga ikut menanggung akibatnya. Al-Tahtawi dipindah
tugaskan dan diasingkan, sehingga ia tidak dapat berbuat banyak
dalam merealisasikan pemikiran pembaharuan nya secara maksimal.
Gagasan Al-Tahtawi dalam membangun dunia pendidikan
sangat bergantung pada kebijakan pemerintahan, sehingga pemikiran
Al-Tahtawi belum dapat terwujud seluruhnya pada masanya, tetapi ia
telah membuat suatu terobosan yang nantinya diikuti oleh para
modernis sesudahnya. Aktifitas yang dilakukan Al-Tahtawi bersama
orang-orangnya di bidang penerjemahan memiliki kontribusi yang
cukup besar, karena dengan adanya buku-buku terjemahan,
kekurangan literature tentang ilmu pengetahuan baru yang berbahasa

Arab dapat dieliminir.
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Al-Tahtawi telah membawa kegiatan penerjemahan di Mesir
mengalami kemajuan yang pesat. Materi pembelajaran di madrasah-
madrasah Mesir yang sebelumnya hanya berkaitan dengan materi-
materi keagamaan, dapat diperbarui dengan materi-materi baru yang
diadopsi dari Barat yang sudah diterjemahkan.’?® Buku-buku
terjemahan tersebut diajarkan disekolah-sekolah sesuai dengan
disiplin ilmu yang mereka terapkan. Dengan adanya buku-buku
tersebut para pelajar dan mahasiswa dapat dengan mudah memahami
dan mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan modern yang mereka
butuhkan pada saat itu.

Pada masanya, hak-hak wanita di Mesir kurang mendapat
perhatian, sehingga Al-Tahtawi ingin meningkatkan kapasitas wanita
melalui pendidikan. Sasaran pendidikan ditujukan kepada pemberian
kesempatan yang sama antara pria dan wanita di tengah masyarakat.
Hal itu dapat dilihat ketika ia menulis beberapa buku pendidikan
dengan skala yang besar. Buah pemikirannya itu tertuang apik dalam
karya monumentalnya yang berjudul Al-Mursyid al-Amin li al-Banat
wa al-Banin (pedoman hidup yang benar bagi anak perempuan dan
pria).”®* Dalam bukunya itu, Al-Tahtawi menuangkan ide-idenya
mengenai pendidikan dan lebih mengupas pentingnya pendidikan bagi

wanita yang pada saat itu masih tabuh di kalangan masyarakat Mesir.

123 Karo, Modernisasi Pendidikan..., 111.
2% Hourani, Arabic Thought... Terj. Oleh Suparno, Dahrist Setiawan, dan Isom Hilmi, 118.
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2.  Aktifitas dan Pengalaman Muhammad Abduh di Mesir (1877-
1905 M)

Berbeda dengan pengalaman Rifa’ah Al-Tahtawi, pengalaman
Muhammad Abduh bisa dikatakan lebih banyak dan lebih
berpengaruh, salah satunya dalam bidang pendidikan dan ilmu
pengetahuan. Dalam buku-buku atau literature kontemporer
Muhammad Abduh dijuluki sebagai tokoh pendidikan. Hal ini
dikarenakan usahanya dalam memperbaiki sistem pendidikan
memiliki dampak yang besar terhadap perjalanan sejarah Islam.,
Kehormatan yang dipercayakan kepadanya menjadi pengajar di Al-
Azhar merupakan peluang yang baik untuk memperbarui sistem
pendidikan di Al-Azhar, karena disinilah tempat yang paling strategis
pertumbuhannya guna menghasilkan kader-kader ulama yang akan
disebarluaskan ke seluruh penjuru dunia.?®

Dalam pengalamannya, Abduh memulai Kkarir sebagai seorang
pengajar setelah menamatkan studinya di Al-Azhar dengan mendapat
gelar Alim. Profesionalisme profesi sebagai guru ditekuninya melalui
tiga jalur lembaga formal, yakni Al-Azhar, Dar Al-Um, dan Perguruan
bahasa Khadawi. la juga menjadikan rumahnya sebagai pusat bagi
intelektual maupun penulis muda dari berbagai latar belakang, baik
Muslim, Kristen, Muslim Sunni dan Druz. Ketika melakukan proses

belajar mengajar ini, Abduh menerapkan metode memahami dan

125 1mam Munawwir, Kebangkitan Islam dan Tantangan-Tantangan yang Dihadapi dari Masa ke
Masa (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), 154.
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menalar disamping menghafal.'® Dari pengalaman inilah, Abduh
memiliki cita-cita besar untuk memperbaiki sistem dan metode dalam
belajar mengajar.

Usaha pembaharuan Abduh di Al-Azhar dimulai setelah
gubernur Mesir, Khadevi Abbas mengangkat Abduh menjadi anggota
dewan pimpinan Al-Azhar mewakili pemerintah Mesir. Ketika
menjabat sebagai anggota majelis, ia mulai membawa perubahan dan
perbaikan di dalam tubuh Al-Azhar. Di sana Abduh mulai membuat
gebrakan dengan beberapa langkah strategis sebagai jalan untuk
merealisasikan gagasannya dan untuk mencari dukungan para ulama.
Langkah tersebut dimulai dengan pembangunan Al-Azhar secara fisik,
yang diisi dengan menentukan honorarium ulama sehingga tidak lagi
bergantung pada pemberian mahasiswa, memperbaiki fasilitas,
meningkatkan pelayanan, kesehatan, pengobatan, dan memperbaiki
perpustakaan. Sedang pembangunan secara non-fisik ditempuh
dengan menaikkan jumlah beasiswa mahasiswa, memperpanjang masa
belajar dan memperpendek masa libur, serta memperluas kurikulum
Al-Azhar dengan cara memasukkan mata kuliah umum.*’ Kurikulum
Al-Azhar disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa saat itu. Dalam
hal ini, Abduh lebih menekankan pada mata kuliah filsafat dan sains-
sains modern. Sebab dengan filsafat dan sains-sains modern

intelektualisme Islam yang telah padam dapat dihidupkan kembali.

126 Nasution, Pembaharuan..., 61-62.
127 Maryam Jameelah, Islam and Modernism Terj. Oleh Jainuri dan Syafiq A. Mughni (Surabaya:
Usaha Nasional, 1982), 182.
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Namun, usaha dan upayanya untuk mengembangkan kurikulum
Al-Azhar tidak semulus yang diperkirakan, banyak ulama konservatif
yang tidak menerima perubahan yang dilakukan Abduh di Al-Azhar.
Padahal para ulama ini belum melihat manfaat dari usaha
pembaharuan Muhammad Abduh di Al-Azhar.*”® Dalam kondisi
demikian, Abduh tetap menyebarkan ide-ide pembaharuannya kepada
para guru dan civitas akademika Al-Azhar. Usaha Abduh tersebut
sedikit demi sedikit membuahkan hasil, para pemimpin Al-Azhar
tergerak dan terdorong untuk menata kembali metode-metode
belajarnya serta mulai mengajarkan sejarah, geografi dan beberapa
cabang ilmu-ilmu kealaman.'®® Pemikiran Abduh tersebut akhirnya
melahirkan perubahan yang signifikan, terutama berkenaan dengan
perubahan pendidikan dalam institusi pendidikan tinggi Al-Azhar.

Selain mengajar, Abduh juga pernah menjadi redaktur surat
kabar resmi pemerintah Mesir yakni Al-Wagaiq Al-Misriyah. Dibawah
pimpinan Abduh Al-Waqaiq Al-Misriyah bukan hanya menyiarkan
berita-berita resmi, tetapi juga artikel-artikel tentang kepentingan-
kepentingan nasionalisme Mesir. la juga sempat mendirikan majalah
Al-Urwat Al-Wuthga bersama gurunya, Jamaluddin Al-Afghani.
Keterlibatannya pada jurnalistik mampu menuangkan berbagai

pikirannya yang bernuansa ilmu pengetahuan, budaya, politik, yang

128 Fauzan, “Menimbang Sisi Positif Perlunya Pembaharuan Pendidikan Islam” dalam Sejarah
Sosial Pendidikan Islam, ed. Suwito dan Fauzan (Jakarta: Kencana, 2005), 175.
129 Siswanto. Rekonstruksi Pendidikan..., 14.
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tidak hanya terbatas pada wilayah Mesir, akan tetapi juga dialokasikan
kepada umat Islam seluruh dunia.**°

Gagasan pembaharuan yang dibawa Abduh dikenal lebih luas
setelah jurnal Al-Manar yang dieditori oleh Muhammad Rasyid
Ridha, salah satu murid Abduh, ini tebit dan disebarluaskan ke
berbagai belahan dunia baik Islam maupun Barat. Melalui jurnal inilah
gagasan pembaharuannya mulai tersebar luas daripada jangkauan
distribusi itu sendiri. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya jurnal-jurnal
local yang menjadikan Al-Manar sebagai rujukan.

Dukungannya terhadap pendidikan yang menyeluruh baik pria
maupun wanita tidak lain merupakan kelanjutan dari rangkaian
panjang pemikiran yang dikembangkan oleh pemikir muslim
sebelumnya. Dalam hal ini, Abduh lebih banyak menguatkan gagasan
pemikir sebelumnya seperti Rifa’ah Al-Tahtawi. Dukungannya dalam
menyebarkan pendidikan secara menyeluruh, baik pria maupun wanita
tertuang dalam semangatnya untuk memperbarui pendidikan Mesir.
Pemikiran pendidikan yang dikembangkan Abduh memang banyak
yang ditentang pada zamannya, ini karena ia dinilai telah keluar dari
arus umum pemahaman umat Islam. Betapa pun sebagai seorang
pembaharu, Abduh cukup giat menyebarkan pemikirannya, meskipun
pengaruh yang nampak dari gagasan-gagasannya baru dirasakan pada

beberapa dasawarsa setelah wafatnya.

130 Muhammad Asrori Alfa, Kontribusi Muhammad Abduh Sebagai Ulama Pendidikan terhadap
Universitas Al-Azhar Mesir, Akademika, Vol. 17, No.1, September 2005, 135.
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la lebih aktif mengungkapkan gagasannya pada saat proses
belajar-mengajar berlangsung, baik formal maupun non-formal. Hal
ini dapat dilihat dari karya salah satu muridnya yakni Qasim Amin®*!
dalam bukunya Tahrir Al-Mar’ah (Emansipasi Wanita). Menurut
pendapatnya umat Islam Mesir mundur karena setengah dari
penduduk Mesir adalah kaum wanita yang tidak pernah memperoleh
pendidikan sekolah. Pentingnya pendidikan wanita bukan hanya agar
mereka dapat mengatur rumah tangga dengan baik, tetapi lebih dari itu
yakni agar wanita Mesir dapat memberikan didikan dasar bagi
anaknya kelak.**

Demikian perbedaan gagasan Rifa’ah Al-Tahtawi dan
Muhammad Abduh dalam pembaharuan Al-Azhar dan ilmu
pengetahuan modern. Perbedaan tersebut terletak pada pengalaman
kedua tokoh tersebut dalam memperbaiki sistem pendidikan.
Perbedaan tersebut terjadi karena situasi dan kondisi yang dihadapi
berbeda. Namun, dari perbedaan tersebut nantinya akan mengarah
pada tujuan yang sama yakni memperbaiki sistem pendidikan dan

menyadarkan umat Islam akan pentingnya pendidikan bagi kemajuan

mereka.

131

Qasim Amin adalah seorang ahli hukum Mesir yang belajar di Perancis dan mempunyai
hubungan persahabatan yang erat dengan Muhammad Abduh. la berusaha mangadakan
pembaharuan di Mesir dalam segala bidang khususnya dalam memperbaiki nasib wanita Mesir.

132 Andik Wahyuni. Pembaharuan Pendidikan..., 303.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat peneliti berikan terhadap penulisan karya

ilmiah sejarah ini adalah sebagai berikut:

1.

Rifa’ah Badawi Rafi’ Al-Tahtawi dilahirkan di daerah Tahta pada 15
Oktober 1801 M. la mengenyam pendidikan pertama di desa
kelahirannya dengan memperdalam bacaan al-Qur’an dan melanjutkan
studi di Al-Azhar. Kemudian memulai karirnya dengan mengajar dan
menerjemah. Al-Tahtawi juga aktif dalam bidang karang-mengarang.
Al-Tahtawi meninggal di Kairo pada tanggal 27 Mei 1873 M.
Sedangkan Muhammad Abduh lahir dan dibesarkan di Mesir Hilir
pada tahun 1849. la putra dari Abduh Hasan Khairullah yang masih
termasuk keturunan bangsa Turki dan ibunya masih termasuk
keturunan Umar Ibn Al-Khattab. la mengenyam pendidikan pertama
dengan mendalami bacaan al-Qur’an di masjid Syekh al-Ahmadi,
kemudian belajar ditempat Syekh Darwis Khadr, pamanya hingga
melanjutkan studinya di Al-Azhar. la kemudian mengajar di Al-
Azhar, Universitas Dar al-Ulum, dan di rumahnya sendiri. Selain
mengajar, Abduh juga mulai menekuni bidang karang-mengarang dan
terlibat dalam kegiatan politik aktif. Abduh meninggal dunia pada

tanggal 11 Juli 1905.
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Pemikiran Rifa’ah Al-Tahtawi tentang pembaharuan pendidikan Islam
yakni a. Perlunya penambahan ilmu-ilmu modern dalam kurikulum
belajar di Mesir, diantaranya Al-Azhar dan beberapa sekolah yang
mulai menerapkan pelajaran wajib, seperti penerjemahan bahasa
asing, ilmu teknik, ilmu bumi, dan sejarah, b. pendidikan harus
bersifak universal, merata, dan menyeluruh baik wanita maupun laki-
laki. Pendidikan bagi wanita bertujuan untuk memperbaiki pergaulan
suami dan istri, baik cara bicara maupun cara mengajukan ide atau
cara berpendapat secara benar dan rasional. Sedangkan pemikiran
Muhammad Abduh tentang pembaharuan pendidikan Islam yakni a.
ilmu pengetahuan modern tidak bertentangan dengan agama, sehingga
ilmu pengetahuan modern perlu ditambahkan ke dalam sekolah-
sekolah Islam dan pengetahuan agama perlu ditambahkan ke dalam
sekolah-sekolah yang didirikan pemerintah, b. Islam memberlakukan
persamaan gender, dimana pria dan wanita memiliki hak dan
kewajiban yang sama, seperti sama-sama diseru untuk menuntut ilmu,
sehingga wanita Muslim setidaknya harus menerima pendidikan dasar,
seperti berhitung, membaca, dan menulis.

Komparasi pemikiran pembaharuan pendidikan Islam Rifa’ah Al-
Tahtawi dan Muhammad Abduh di Mesir tahun 1831-1905 M yakni
mereka sama-sama menganjurkan umat Islam (khususnya Mesir)
untuk lebih memperhatikan pendidikan dengan mempelajari ilmu-ilmu

Barat di samping ilmu-ilmu agama dan Mereka juga sama-sama
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memperjuangkan pendidikan bagi wanita Mesir agar memperoleh
pendidikan yang sama dengan pria karena pendidikan bersifat
universal, merata, dan sama untuk semua golongan tanpa terkecuali.
Sedangkan perbedaan mereka terletak pada kegiatan dan pengalaman
mereka dalam memperbarui sistem pendidikan umat Islam, dimana
pembaharuan yang dilaksanakan oleh Al-Tahtawi di Al-Azhar hanya
sebatas propaganda saja, tetapi ia membuktikan dirinya pada bidang
penerjemahan dan mengepalai sekolah-sekolah. Berbeda dengan
pengalaman Al-Tahtawi, pengalaman Abduh bisa dikatakan lebih
banyak dan lebih berpengaruh. Hal itu dilihat dari karya-karyanya

yang lebih fenomenal dan jabatannya yang lebih tinggi di Al-Azhar.

B. Saran

1.

Penulis berharap dengan adanya penelitian sederhana ini bisa
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada jurusan Sejarah
Peradaban Islam khususnya, dan UIN Sunan Ampel Surabaya pada
umumnya

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
khazanah ilmu pengetahuan tentang pembaharuan Islam Rifa’ah Al-
Tahtawi dan Muhammad Abduh, khususnya dibidang pendidikan.
Skripsi ini tidak berarti apa-apa melainkan jika para pembaca
mendapatkan pelajaran dan hikmah dari skripsi ini.

Penulis juga berharap bagi para peneliti, dapat menjadikan penelitian

ini sebagai tambahan dalam rujukan
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